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RINGKASAN 
 

 
 

Pandemi Covid-19 sejak tahun 2020 melanda dunia termasuk Indonesia dan 

merubah hampir seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk salah satunya adalah 

aspek pendidikan. Rentang waktu yang lama tanpa tatap muka banyak 

menimbulkan permasalahan baru terutama terkait isu kemunduran daya kreativitas. 

Padahal, di era globalisasi, mahasiswa dituntut memiliki berbagai kompetensi baru 

termasuk kompetensi kreativitas guna memasuki persiapan dunia kerja di masa 

depan. Berdasarkan permasalahan penurunan daya kreativitas tersebut, peneliti 

kemudian mengeksplorasi variabel-variabel yang diduga memengaruhi kreativitas 

mahasiswa PGSD. Guna mendapatkan jawaban secara komprehensif, peneliti 

melakukan penelitian mix methods explanatory sequential yaitu menggabungkan 

metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menyampaikan bahwa 

kesiapan kerja mahasiswa PGSD FIP dalam menghadapi dunia kerja belum 

maksimal. Saat ini masih terhambat dengan keterbatasan resiliensi dan kemampuan 

pemanfaatan teknologi dalam menghadapi dunia kerja. Sementara ini mereka 

hanya terbatas pada pemenuhan sesuai dengan tuntutan proses pembelajaran. 

Sehingga mereka belum cukup mampu menghadapi kompleksitas pada dunia 

kerja. Upaya untuk tidak pantang menyerah terhadap berbagai situasi belum 

dilakukan dengan optimal sehingga berdampak terhadap terhadap keterbatasan 

kreatifitas 
 

 
 

Keywords: Kesiapan Dunia Kerja; Kemampuan Teknologi Informasi; Kesiapan 

Kerja; Kreatifitas; Learning Agility; Resilien 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

 
 

1.1.Latar Belakang 

 
 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara (1). Pendidikan memegang peranan penting karena merupakan 

wahana meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. 

Menghadapi tantangan abad 21, bidang pendidikan dituntut menyiapkan Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang memiliki kompetensi 6C, meliputi Critical Thinking 

and Problem-Solving Skills, Communication and Collaboration Skills, Creativity 

and Innovation Skills, Information and Communications, Technology Literacy 

Contextual Learning Skills dan Information and Media Literacy Skills (2).  

Mempersiapkan keterampilan 6C yang salah satunya kompentensi kreativitas 

bagi mahasiswa bukan hal mudah dibentuk, diperlukan wadah, praktik dan metode 

serta stimulus yang tepat (3). Sayangnya, di tengah upaya pemerintah untuk dapat 

mewujudkan keterampilan 6C bagi mahasiswa melalui program Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM), terjadi pandemi Covid-19 yang mengganggu seluruh 

sektor, tidak terkecuali bidang pendidikan. Kegiatan pembelajaran luring dan 

kegiatan mahasiswa yang terdiri dari program-program yang bertujuan membentuk 

kompetensi kreatif mahasiswa terhenti, sehingga dampaknya mahasiswa 

mengalami penurunan berpikir kritis. Tatap muka dan interaksi berkurang, dan 

kolaborasi menjadi semakin terbatas. Mahasiswa kehilangan tempat untuk 

mempraktikan upaya mengaktualisasikan ide dan gagasan, sehingga kompetensi 

kreatifitas mahasiswa lambat laun kian menurun (4).  Fenomena permasalahan ini 

menjadi perhatian, karena dikhawatirkan akan berdampak terhadap kesiapan 

mahasiswa menghadapi dunia kerja.  

 Kesiapan mahasiswa menghadapi dunia kerja menjadi isu yang semakin 

mengemuka, terlebih dengan pengembangan teknologi yang semakin tinggi. 

Teknologi di satu sisi, memang dapat membantu meningkatkan kreativitas, namun 

di sisi lain juga berpotensi menurunkan kemauan mahasiswa untuk berpikir kreatif. 

Dari hasil telaah literatur penelitian terdahulu di bidang pendidikan, psikologi dan 

manajemen sumber daya manusia, variabel kesiapan teknologi dan kompetensi 

kreatifitas adalah variabel cukup sering diteliti. Namun demikian, kedua variabel 

tersebut masih diteliti secara partial atau terpisah, dan lebih banyak diteliti dengan 

metode kuantitatif. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini akan menggunakan 

pendekatan explanatory sequential mixed methods. Pendekatan ini dipilih karena 

penelitian ini bermaksud menguji teori dan membandingkan hasil yang didapatkan 

dengan penelitian terdahulu. Selain itu, penelitian ini juga bermaksud menjelaskan 

pengaruh faktor lain yang diperkirakan dapat menyebabkan penurunan kreatifas.  

Populasi yang terlibat dalam penelitian ini adalah Mahasiswa PGSD semester 6 

sampai dengan semester 8. Jumlah responden ditetapkan dengan rumus slovin, 

sedangkan jumlah informan dilakukan dengan purposive dan snowball sampling. 
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Hasil penelitian kuantitatif akan dijelaskan dengan terperinci dan diperkuat dan 

diperdalam dengan hasil penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

membangun konsep dan metode persiapan mahasiswa dalam memasuki dunia kerja 

pada pasca pandemi covid-19. Indikator-indikator penting yang mempengaruhi dan 

mendorong kreatifitas mahasiswa PGSD akan dijelaskan secara spesifik, dengan 

harapan dapat dijadikan pertimbangan mahasiswa agar lebih percaya diri memasuki 

dunia kerja. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan konsep baru 

dalam meningkatkan kreatifitas mahasiswa di seluruh Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah kreativitas berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa PGSD 

Ubhara Jaya? 

2. Apakah kemampuan teknologi informasi berpengaruh terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa PGSD Ubhara Jaya? 

3. Bagaimana kemampuan teknologi informasi mahasiswa PGSD Ubhara 

Jaya dalam menghadapi kesiapan dunia kerja? 

4. Upaya apa saja yang dilakukan untuk menumbuhkan kreativitas mahasiswa 

PGSD Ubhara Jaya dalam kesiapan kerja?  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

A. Kreativitas 

Kreativitas merupakan suatu kemampuan mental seseorang dalam 

memandang suatu hal dari sudut pandang lain. Kreativitas terbentuk dengan 

adanya pemikiran yang berbeda dari seorang individu. Sifat kreatif timbul 

secara spontan berdasarkan segala pengalaman yang pernah dialami 

seseorang. (Sugihartono et al., 2013) mengartikan kreativitas sebagai 

kemampuan mental yang khas pada manusia yang melahirkan pengungkapan 

yang unik, berbeda, orisinil, baru, indah, efisien, tepat sasaran dan tepat guna. 

Definisi yang diberikan oleh (Al-Khalili, 2005) kreativitas ini adalah diri yang 

merespon ketika dipengaruhi secara mendalam dan enerjik. Adapun 

dimaksudkan Hobkenz dari definisi tersebut adalah sikap yang diambil 

seseorang individu itu, memberikan dampak yang sangat besar dengan cara 

mempengaruhi dalam diri individu tersebut secara mendalam, kemudian 

meresponnya dengan segenap aspek dan dengan cara yang elegan. Anderson 

menyetujui definisi yang diberikan oleh Hobkenz dalam (Al-Khalili, 2005) 

dan mengemukakan secara khusus mengenai definisi tentang kreativitas 

adalah proses yang dilalui oleh seorang individu di tengah-tengah 

pengalamannya dan yang menyebabkannya untuk memperbaiki dan 

mengembangkan dirinya. Definisi ini dapat disebut sebagai perwujudan 

kemandirian seseorang. Menurut (Jeffrey & Craft, 2004), Kreativitas adalah 

suatu keadaan dalam pikiran di mana semua dari kecerdasan bekerja. Hal itu 

melibatkan melihat, berpikir dan berinovasi. Meskipun sering ditemukan 

dalam seni kreatif, kreativitas dapat ditunjukkan dalam berbagai subjek di 

sekolah atau dalam setiap aspek kehidupan. 

 

B. Teknologi Informasi 

(Naibaho, 2017) mendefinisikan teknologi informasi sebagai suatu teknologi 

yang digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, 

menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk 

menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat 

dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, dan 

pemerintahan dan Jurnal merupakan informasi yang strategis untuk 

pengambilan keputusan. Teknologi ini menggunakan seperangkat computer 

untuk mengolah data, sistem jaringan untuk menghubungkan satu komputer 

dengan komputer yang lainnya sesuai dengan kebutuhan, dan teknologi 

telekomunikasi digunakan agar data dapat disebar dan diakses secara global. 

Menurut (Haag & Keen, 1996) Pengertian teknologi informasi adalah 

seperangkat alat yang membantu kita bekerja dengan informasi serta juga 

melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesan informasi. 

Tujuan dari teknologi informasi ini ialah untuk menyelesaikan masalah, 

menumbuhkan kreativitas, meningkatkan efektivitas serta efisiensi didalam 

melaksanakan pada suatu pekerjaan. Maka dengan adanya teknologi informasi 

tersebut akan membuat manusia lebih mudah serta efisien dalam bekerja. 
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C. Kesiapan Kerja  

Kesiapan (readiness) dalam Kamus Lengkap Psikologi terdapat dua arti, 

pertama keadaan siap siaga untuk mereaksi atau menanggapi dan kedua 

tingkat perkembangan dari kematangan atau kedewasaan yang 

menguntungkan bagi mempraktikkan sesuatu (Chaplin, 2011). Menurut 

(Hulu, 2020), kesiapan adalah kemampuan untuk menyiapkan diri secara 

spontan bagi peluang-peluang tak terencana untuk tidak menjadi terlalu sibuk, 

berjalan tanpa sadar atau penuh dengan pikiran. Kesiapan dapat 

dikelompokkan dalam dua kategori, yaitu kesiapan fisik dan kesiapan mental. 

Kesiapan memiliki definisi yang erat dengan kematangan, seperti yang 

diungkapkan Hamalik (2011) sebagai tingkat atau keadaan yang harus dicapai 

dalam proses perkembangan perorangan sebelum dapat melakukan 

sebagaimana mestinya pada bermacam-macam tingkat pertumbuhan mental, 

fisik, sosial dan emosional. Kesiapan kerja adalah kemampuan untuk memulai 

suatu aktivitas kerja sesuai dengan tujuan yang dicapai. Kesiapan kerja 

ditunjukkan dengan kemampuan fisik dan mental yang kuat untuk 

menyelesaikan tugas tanpa mengalami kesulitan dan hambatan. Menurut 

Nugroho et al. (2020) kesiapan kerja terbagi dalam dua faktor, yaitu faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal bersifat dari dalam berupa kesiapan 

secara mental dan psikis. Mental berarti harus siap untuk berhasil atau gagal 

dalam berkompetensi merebutkan peluang kerja. Psikis berarti secara sadar 

memiliki niat untuk bekerja dan mandiri. Faktor eksternal berasal dari luar 

biasanya karena pengaruh dari teman atau lingkungan. 

 

D. Learning Agility (LA) 

Learning agility didefinisikan sebagai kesediaan dan kemampuan belajar dari 

pengalaman, kemudian menerapkan apa yang telah dipelajari untuk 

memperoleh kesuksesan di situasi yang baru (De Meuse et al., 2010). Orang-

orang dengan agility yang tinggi mengambil pelajaran yang tepat dari 

pengalaman mereka dan menerapkan pelajaran tersebut di situasi-situasi baru, 

mereka cenderung mencari tantangan-tantangan baru terus menerus, aktif 

mencari umpan balik dari orang lain dengan tujuan untuk bertumbuh dan 

berkembang, cenderung merefleksi diri, dan mengevaluasi pengalaman dan 

menarik kesimpulan (Jatmika & Puspitasari, 2019). Menurut Dai et al. (2013) 

learning agility adalah kemampuan menghadapi pengalaman baru dengan 

fleksibel dan cepat dengan mencoba perilaku baru, mendapatkan umpan balik 

atas upaya ini, dan segera melakukan penyesuaian sehingga terjadilah 

pembelajaran yang baru. Learning agility terbagi dalam empat dimensi: 1) 

people agility, yaitu seseorang mengetahui dirinya dengan baik, belajar dari 

pengalaman, memperlakukan orang lain secara konstruktif dan resilien dalam 

tekanan perubahan; 2) results agility, yaitu seseorang berhasil di bawah 

kondisi yang sulit, menginspirasi orang lain; 3) mental agility, yaitu sejauh 

mana individu berpikir tentang suatu masalah dari sudut pandang yang baru 

dan merasa nyaman dengan ambiguitas, kompleksitas; 4) change agility, yaitu 

rasa ingin tahu tinggi, memiliki gairah atas ide-ide dan terlibat dalam aktivitas 

pengembangan keterampilan (7). 
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E. Resiliensi 

McNaughton dan Gray mengungkapkan bahwa resiliensi atau ketahanan 

diadopsi dari bahasa latin yaitu resilire, yang bermakna memantul atau bangkit 

Kembali (Ocktafian, 2021). Gunderson dan Holling (2003) kemudian 

mengartikan resiliensi dari sistem sosioekologi sebagai besarnya gangguan 

yang dapat ditoleransi oleh suatu sistem. Dari beberapa pendapat tersebut, 

Nisa (2016) mengungkapkan bahwa resiliensi telah terbukti sebagai identitas 

organisasi yang tangguh, komunitas yang tangguh serta pengusaha yang 

tangguh. Resiliensi dalam konteks lingkungan perusahaan diartikan sebagai 

kemampuan individu untuk bangkit kembali dari kemunduran dengan tetap 

efektif dalam menghadapi berbagai tuntutan yang berat dan keadaan sulit, 

serta tumbuh lebih kuat dalam prosesnya. Sejalan dengan pernyataan tersebut, 

Ocktafian (2021) mengungkapkan bahwa tenaga kerja tangguh mampu 

merespon secara positif dan kompeten dalam menghadapi kesulitan serta 

sangat penting untuk menjaga kelangsungan hidup organisasi dan 

kemakmuran di masa depan. Santoso dan Jatmika (2017)  juga menekankan 

bahwa resiliensi pada karyawan tidak hanya mencerminkan kemampuan 

untuk pulih dari kesulitan tetapi juga kapasitas untuk memanfaatkan dan 

secara proaktif mengembangkan sumber daya pribadi dan pekerjaan. Tiga 

elemen kunci resiliensi adalah kesiapan dan kesiapsiagaan, respons dan 

adaptasi, dan pemulihan atau penyesuaian. Orang yang resilien cenderung 

memiliki penerimaan yang tegas terhadap kenyataan, keyakinan yang 

mendalam bahwa hidup itu bermakna, dan kemampuan untuk berimprovisasi 

dan beradaptasi dengan perubahan (Suminta, 2017). 

 

 
 

Gambar 2. Road Map Penelitian 
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F. Kerangka Berpikir 

 

 
 

Gambar 3. Kerangka Berpikir 

 

G. Hipotesis  

Berdasarkan gambar kerangka pada bagian sebelumnya, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 H1 : Kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. 

H2 : Teknologi Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan 

kerja  
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BAB III   

TUJUAN & MANFAAT PENELITIAN 
 

 

A. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh kreativitas terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa PGSD Ubhara Jaya. 

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh kemampuan teknologi informasi 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa PGSD Ubhara Jaya. 

3. Menjelaskan kemampuan teknologi informasi mahasiswa PGSD Ubhara 

Jaya dalam menghadapi kesiapan dunia kerja. 

4. Menjelaskan upaya yang dilakukan untuk menumbuhkan kreativitas 

mahasiswa PGSD Ubhara Jaya dalam kesiapan kerja. 

 

B. State of the Arts 

Dalam kurun waktu tujuh tahun terakhir, teridentifikasi enam penelitian telah 

membahas membahas variabel kreativitas dan teknologi informasi kesiapan 

mahasiswa di perguruan tinggi lain menghadapi dunia kerja yang dituangkan 

dalam tabel 3. Penelitian terkait upaya meningkatkan kesiapan kerja telah 

dilakukan Rony (2015) dan Hulu dan Rozaini (2020) terhadap mahasiswa dan 

lulusan perguruan tinggi, Nur'aini dan Nikmah (2020), dan Rika dan 

Supriyansyah (2021) meneliti kesiapan kerja pada siswa SMK, sementara 

Salsabilah dkk (2021) meneliti kesiapan kerja pada generasi milenial. Dari 

keenam penelitian tersebut dapat diidentifikasi faktor-faktor yang dibuktikan 

secara parsial mempengaruhi kesiapan menghadapi dunia kerja, antara lain 

model coaching, penguasaan teknologi informasi, self-regulated learning, 

resiliensi akademik, kreativitas belajar, soft-skill, literasi digital, dan kecerdasan 

emosional. Berdasarkan hasil penelitian-penelitian sebelumnya, maka 

penelitian ini akan berupaya menyatukan faktor-faktor tersebut dalam satu 

model penelitian untuk dapat melihat dampak masing-masing faktor terhadap 

kesiapan mahasiswa dalam memasuki dunia kerja. 
 

 

Tabel 3.  Penelitian terdahulu 
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BAB IV 
METODE PENELITIAN 

 

Metode dan Desain Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan mixed 

method dengan tipe explanatory sequential design. Pendekatan mixed methods 

merupakan pendekatan peneitian dimana digunakan dua metode penelitian dalam 

waktu yang berbeda dan secara berurutan. Diawali dengan penelitian kuantitatif 

terlebih dahulu, kemudian kualitatif. Tujuan penggunaan desain ini adalah untuk 

menjawab pertanyaan penelitian tambahan (incremental) yang merupakan 

pendalaman atau tindak lanjut dari suatu tujuan penelitian yang dikenal dengan 

nama a two-phase design (Khairunnisa et al., 2021). Adapun alur penelitian tipe 

explanatory sequential design sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Explanatory Sequential Design 

 

Sesuai urutan dalam explanatory sequential design, penelitian dimulai dengan 

pengumpulan dan analisis kuantitatif data dan dilanjutkan dengan pengumpulan dan 

analisis data kualitatif. Selanjutnya, peneliti menggali data kuantitatif secara 

mendalam dilanjutkan dengan mengolah data kualitatif. Dalam penelitian ini, fokus 

utama adalah pada aspek kuantitatif. Explanatory sequential design dinyatakan 

sebagai yang paling mudah dan langsung dari desain metode campuran (Creswell 

& Clark, 2011). Desain ini memberikan mafaaat sebagai berikut: 

a. Struktur dua tahap memudahkan pelaksanaan karena peneliti menerapkan dua 

metode dalam tahap terpisah dan mengumpulkan hanya satu jenis data pada satu 

waktu. 

b. Laporan akhir dapat dijelaskan dalam dua tahap, sehingga memudahkan 

pembaca untuk mendapatkan gambaran yang jelas dari temuan tersebut. 

Oleh karena itu, dengan menggunakan kedua metode tersebut dapat 

memberikan data yang detail dan komprehensif dan interpretasi data.  

 

Subjek Penelitian 

Penelitian dilakukan sejak bulan Februari 2022 dan pengambilan data dari 

responden dilakukan pada bulan April 2022. Penelitian ini berlokasi di Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. Populasi mahasiswa 

PGSD Ubhara Jaya berjumlah 289 orang. Jumlah mahasiswa semester 6 dan 

semester 8 sebanyak 181 orang. Untuk mengatasi keterbatasan waktu, dan untuk 

meningkatkan efektivitas penelitian, penentuan sampel dilakukan menggunakan 

random sampling untuk tahap penelitian kuantitatif, dan purposive serta quota 

sampling pada metode kualitatif (Rony, 2017). Responden dan informan adalah 

mahasiswa PGSD Ubhara Jaya semester 6 ke atas. Dari jumlah 181 target responden 
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mahasiswa, peneliti mendapatkan 140 orang mahasiswa yang bersedia mengisi 

kuesioner dan menjadi responden, sementara untuk wawancara hanya dilakukan 

kepada 14 orang mahasiswa.  

 

Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

a. Metode Kuantitatif  

Pada tahap awal penelitian, dilakukan wawancara awal dan observasi dengan 

melibatkan mahasiswa dan dosen PGSD. Selain itu, dikumpulkan juga dokumen-

dokumen penting yang memperlihatkan permasalahan kesiapan kerja mahasiswa. 

Pengujian data hasil bertujuan menguji teori dan menjelaskan lebih terperinci 

faktor-faktor yang menyebabkan peningkatan dan penurunan kreativitas dan 

kesiapan teknologi mahasiswa PGSD Ubhara Jaya dalam memasuki dunia kerja. 

Kuesioner disampaikan dengan cara membagikan beberapa bentuk daftar 

pernyataan tertutup kepada responden. Pernyataan tertutup ini memakai metode 

skala likert. Penilaian yang ada dalam skala likert ini menggunakan 5 angka dalam 

penilaiannya. (Sugiyono, 2016) mengemukakan bahwa angket yang disediakan ada 

5, yaitu: Sangat Setuju (SS) dengan skor 5, Setuju (S) dengan skor 4, Ragu-Ragu 

dengan skor 3, Tidak Setuju (TS) dengan skor 2, Sangat Tidak Setuju (STS) dengan 

skor 1, seperti di bawah ini: 

Tabel 3.1 Tabel Skala Likert 

 
Sumber : Sugiyono (2016) 

Data hasil survey dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan SEM 

(Structural Equation Modeling) melalui aplikasi/software SmartPLS 3.3.6. Hasil 

dari data kuantitatif menjadi dasar untuk proses penelitian selanjutnya yaitu 

pendalaman data hasil dengan menggunakan metode kualitatif, namun bobot atau 

prioritas dalam laporan penelitian ditekankan pada hasil data kuantitatif.  

Tabel 3.2 Operasional Variabel 
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Metode Kualitatif 

Pada penelitian kualitatif, peneliti melakukan wawancara, observasi, serta studi 

dokumentasi. Metode ini membantu peneliti mencapai tujuan penelitian, yaitu 

menjelaskan tentang lebih terperinci faktor-faktor yang menyebabkan peningkatan 

dan penurunan kreativitas dan kesiapan teknologi mahasiswa PGSD Ubhara Jaya 

dalam memasuki dunia kerja. Informan terdiri dari tim 7 orang mahasiswa semester 

8 PGSD Ubhara Jaya yang baru menyelesaikan studi S1 dan akan memasuki dunia 

kerja. Peneliti kemudian mengajukan pertanyaan dan mengeksplorasi kegiatan yang 

dilakukan informan dalam menghasilkan laporan (McLafferty, 2004). Peneliti 

membuat pedoman wawancara agar mudah mengarahkan informan lebih produktif 

dan terlibat aktif dalam kelompok diskusi (Rony, 2017). Sebagian kecil dari 

pertanyaan pada wawancara awal digunakan kembali dan dikembangkan peneliti 

untuk mendapatkan jawaban yang mendalam terhadap kasus ini sehingga pedoman 

wawancara tersedia dari pertanyaan umum ke spesifik (Rony, 2017). Peneliti 

mencatat sambal mewawancarai informan. Peneliti kemudian melakukan 

triangulasi terhadap informan untuk memastikan tidak ada kejadian penting 

sehingga kredibilitas dan keakuratan laporan penelitian tetap terjaga. Bagian-bagian 

penting dibahas dan dianalisis dengan mengacu pada sejumlah penelitian 

sebelumnya. Lokasi wawancara disesuaikan dengan kesepakatan antara peneliti dan 

informan. Beberapa wawancara dan FGD dilakukan melalui 1 kali tatap muka 

dengan masing-masing informan.  

 

Hasil wawancara yang terekam kemudian dituangkan dalam bentuk laporan 

verbatim. Sementara itu, hasil observasi selama 2 bulan dicatat dengan terperinci, 

lalu dianalisis menggunakan Manual Data Analysis Prosedur. Kegiatan ini 

sepenuhnya dilakukan oleh peneliti sebagai sebagai upaya untuk menelaah seluruh 
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data dari berbagai sumber untuk mencari keterkaitan data yang telah diperoleh dari 

wawancara, pengamatan, pencatatan di lapangan serta dokumen atau data 

perusahaan dituangkan pada transkrip. Hasil transkip kemudian disortir dan 

dilakukan reduksi data, yaitu membuat rangkuman, inti dan pernyataan yang dinilai 

penting. Selanjutnya, peneliti mengkategorikan hasil dari seluruh proses penelitian 

sesuai dengan tema yang diwakili (frasa, kalimat, atau paragraf), unit 

dikelompokkan menjadi kode (Haryoko et al., 2020). Setelah prosed coding, 

kemudian dilanjutkan dengan penafsiran data yaitu mengembangkan kategori dan 

mencari hubungan yang muncul dari data kemudian dituangkan menjadi sebuah 

memos (Rony, 2017). Dikarenakan penelitian ini adalah penelitian explanatory 

sequential mixed method, data yang dibangun berdasarkan hasil awal kuantitatif dan 

kemudian dipertajam dengan hasil kualitatif. Hasil kualitatif ini digunakan untuk 

memberikan penajaman kepada hasil data kuantitatif. Beberapa literatur yang 

tersedia selain literatur yang sudah ditetapkan dari awal terdapat literatur yang 

muncul dalam proses penelitian. Kondisi ini lazim ditemukan dalam metode 

penelitian mix method. Dalam penelitian ini literatur diawal yang ditetapkan 

variabel teknologi informasi, kreatifitas dan kesiapan kerja namun dalam 

wawancara tema resilensi dan agility muncul dari hasil wawancara dengan 

informan sehingga kedua tema atau variabel baru disertakan dalam kajian literatur 

pada laporan ini.  

 

Analisis Data 

a. Data Kuantitatif 

1. Kegunaan Structural Equation Modelling / SEM 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data metode kuantitatif 

adalah konsep SEM. Pada konsep SEM, istilah variabel yang digunakan 

adalah variabel laten sesuai dengan teori yang dipilih oleh peneliti, dengan uji 

statistik yang digunakan dalam penelitian ini mencakup: (1) uji kecocokan 

model; (2) uji validitas dan (3) uji reliabilitas. Uji kecocokan model dilakukan 

untuk mengukur sejauhmana kesesuaian antara data dengan model penelitian, 

sedangkan uji validitas bertujuan mengukur apa yang ingin diukur, serta uji 

reliabilitas mengukur kehandalan kuesioner sebagai alat ukur penelitian 

(Wijanto, 2008).  

Guna mendapatkan hasil yang baik peneliti menyelesaikan tahapan 

tahapan penelitian sebagai berikut: 

a. Uji Kecocokan Model 

Uji kecocokan merupakan tahapan estimasi dalam proses analisis 

SEM, yang tujuan utamanya adalah memeriksa kecocokan antara data 

dengan model dan sering diukur dengan indikator yang termuat dalam 

GOFI (Goodness of fit Index). Menurut Wijanto (2008) indikator GOFI 

cukup diwakili oleh 9 (sembilan) indikator yaitu: RMSEA, NFI, NNFI, 

CFI, RFI, IFI, Standardized RMR, GFI, dan AGFI. GOFI dengan Degrees 

of Freedom= 0; Chi-Square = 0.0; P= 1.00) dikatakan: The Model is 

Saturated the Fit is Perfect dengan kata lain kecocokan sangat baik. 
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Adapun irincian GOFI berikut indikator baiknya adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Indikator Goodness of Fit iIndex (GOFI) 

 

Sumber : Wijanto, 2008 

b. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Suatu variabel dikatakan mempunyai validitas yang baik terhadap konstruk 

atau variabel laten jika nilai Standardized Loading Factor (SLF)> 0.50. Pengukuran 

reliabilitas dapat dilakukan dengan ukuran reliabilitas komposit atau konstruk 

(construct ireliability imeasure/CR) dan ukuran ekstrak varian (variance extracted 

measure/VE) dengan menggunakan formula yang nilainya dihitung dari output 

Lisrel. Reliabilitas konstruk yang baik adalah jika nilai CR ≥ 0.70 dan inilai VE≥ 

0.50.  Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai iberikut: 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Uji Confirmatory Factor Analysis (CFA) 

Gambar 4. Path Diagram Ouput Lisrel Uji Confirmatory Factor Analysis 

(CFA) 

 

Tabel 3. Uji Kecocokan Model, Validitas dan Reliabilitas CFA 

 

Uji Kecocokan Model Variabel Laten CFA 

 
Kesimpulan Uji Kecocokan Model : secara keseluruhan variabel 

teramati dalam variabel laten CFA memiliki kecocokan yang sangat 

baik (perfect fit), sehingga data mendukung model penelitian. 

Uji Validitas Dan Reliabilitas Variabel Laten CFA 

Variabel 

Teramati 

Standardized 

Loading Factor 

(SLF) 

Error Keterangan 

KB CR = 0.98 VE = 0.98 Reliabilitas baik 

KBL 0.99 0.01 Validitas baik 

TI CR = 0.98 VE = 0.98 Reliabilitas baik 

TIL 0.99 0.01 Validitas baik 

KK CR = 0.98 VE = 0.98 Reliabilitas baik 
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KKL 0.99 0.01 Validitas baik 

Sumber : Diolah oleh penulis (2022) 

 

4.2 Uji Model Struktural / Uji Hipotesa Penelitian 

Gambar 5. Hasil Uji Model Struktural Penelitian (T-Value) 

Gambar 6. Hasil Uji Model Struktural Penelitian (Koefisien Standar) 

 

Tabel 4. Uji Kecocokan Model Pada Model Struktural Penelitian 

 

Uji Kecocokan Model 

 
Kesimpulan Uji Kecocokan Model : semua variabel pada uji model 

struktural memiliki kecocokan yang sangat baik (Perfect Fit), data 

mendukung model penelitian. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Model Struktural / Uji Hipotesa Penelitian  
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Keterangan Hubungan Antara 

Variabel 

Nilai T 

Hitung 

Nilai 

Koefisien 

Standar 

Kesimpulan Uji 

Hipotesa 

Hipotesa 1  Terdapat pengaruh 

positif antara 

Kreativitas Belajar 

(KB) terhadap 

Kesiapan Kerja (KK) 

3.48 0.30 Hipotesa diterima, 

karena nilai t hitung 

> 1.96,  dan 

berkorelasi positif 

antara KB dan KK 

Hipotesa 2  Terdapat pengaruh 

positif antara 

Kemampuan 

Teknologi Informasi 

(TI) terhadap 

Kesiapan Kerja (KK) 

4.74 0.48 Hipotesa diterima, 

karena nilai t hitung 

> 1.96,  dan 

berkorelasi positif 

antara TI dan KK 

                 

 Sumber : Diolah oleh Penulis (2022) 

 

 

PEMBAHASAN 

A. Indikator Kreativitas Belajar (KB) 

Gambar 7. Hasil Uji Model Pengukuran Variabel Laten Kreativitas Belajar 

(KB) 
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Tabel 6. Hasil Uji Kecocokan Model, Validitas, Reliabilitas Variabel                                          

Kreativitas Belajar (KB) Yang Mewakili Persepsi Responden 

 
Nomor 

Kuesioner 

Pernyataan Kuesioner Nilai 

SLF 

Error Hasi Uji 

Validitas 
Hasil Uji 

Reliabilitas 
KB8 Saya mengajukan pertanyaan pada dosen 

ketika diberi waktu untuk bertanya. 

0.66 0.57 Validitas 

Baik 

                   

Nilai CR = 

0. 

 

 

Nilai VE = 

0. 

 

Reliabilitas 

Baik 

KB4 Saya memberikan ide-ide baru yang 

berbeda dari teman lain dalam suatu 

diskusi. 

0.65 0.58 Validitas 

Baik 

KB22 Saya membaca banyak buku sebagai 

sumber dalam belajar. 

0.61 0.63 Validitas 

Baik 

KB1 Saya mengerjakan soal-soal yang berbeda 

dari cara yang diajarkan dosen. 

0.52 0.73 Validitas 

Baik 

RMSEA = 0.033; NFI = 0.97; NNFI = 0.99; CFI = 1.00; IFI = 1.00, RFI = 0.92;                                

Standardized RMR = 0.054; GFI = 0.98 dan AGFI = 0.91 

Kesimpulan uji kecocokan model: secara keseluruhan variabel teramati dalam variabel laten KB memiliki 

kecocokan baik, sehingga data mendukung model penelitian. 

 

Sumber: diolah peneliti (2022) 

 

Pada Tabel 6, hasil uji kecocokan model, validitas, reliabilitas variabel KB 

yang mewakili persepsi responden sudah diurutkan dari variabel 

teramati/indikator/pernyataan kuesioner dengan nilai Standardized Loading Factor 

(SLF) tertinggi ke terendah, lengkap dengan penjelasan isi pernyataan 

kuesionernya. Seluruh variabel teramati yang mewakili persepsi responden pada 

pada tabel memiliki validitas dan reliabilitas yang baik.  

 

Tabel 7 Statistik Deskriptif Jawaban Responden Pada Variabel KB 

 

Nomor 

Kuesioner 

Pernyataan Kuesioner Setuju 

(orang) 

Tidak Setuju 

(orang) 

Total Responden = 140 orang Range Mean 

1 – 2.6 

Range Mean  

> 2.6 

KB8 Saya mengajukan pertanyaan pada dosen 

ketika diberi waktu untuk bertanya. 

1 139 

KB4 Saya memberikan ide-ide baru yang 

berbeda dari teman lain dalam suatu 

diskusi. 

3 137 

KB22 Saya membaca banyak buku sebagai 

sumber dalam belajar. 

42 98 

KB1 Saya mengerjakan soal-soal yang berbeda 

dari cara yang diajarkan dosen. 

84 56 

Sumber: diolah peneliti (2022) 

 

Merujuk pada tabel statistik deskriptif untuk variabel laten KB di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa secara mayoritas responden dominan memilih jawaban 

arah setuju (setuju dan sangat setuju) dengan nilai mean > 2.6 dari skala 4. Pada 

kuisioner KB8, dari 140 orang responden, menjawab sangat setuju sebanyak 20 
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orang, setuju sebanyak 68 orang, ragu-ragu sebanyak 51 orang, tidak setuju 

sebanyak 1 orang dan sangat tidak setuju 1orang. Jawaban responden menunjukkan 

seolah hanya 50 % dari mahasiswa yang mengikuti kuliah cukup serius sedangkan 

dari hasil wawancara disampaikan bahwa mereka bertanya manakala tidak paham 

sedangkan sebagian mahasiswa malas bertanya karena terlanjur tidak mengerti 

padahal dosen sudah berusaha menjalankan tugasnya dengan benar. menyediakan 

waktu untuk bertanya agar meningkatkan kreativitas mahasiswa. Keterampilan 

bertanya mampu memicu kreativitias karena suatu pertanyaan muncul dari 

pertarungan kognitif antara konsep yang diterima dengan pengalaman yang pernah 

dialami, ditambah pengetahuan lama yang dipunyai dan keyakinan personal 

terhadap konsep tersebut (Hariyadi, 2014). Sedangkan sebagian lain mengganggap 

bisa belajar mandiri sehingga merasa tidak perlu bertanya pada dosen ketika diberi 

waktu untuk bertanya. Dengan adanya teknologi mereka dapat merekam materi 

tersebut, sehingga hal untuk -hal yang tidak terjawab mereka bisa tanya dengan 

pihak lain, jadi bertanya tidak perlu langsung pada saat itu. Dengan kata lain 

teknologi informasi berperan alat mengganti sumber belajar selain dari dosen 

(Champa et al., 2019). 

 

 

 

 
Gambar 8. Presentase jawaban item Kuesioner KB8 

 

 Pada pernyataan KB4, dari 140 orang responden menjawab sangat setuju 

sebanyak 15 orang, setuju sebanyak 79 orang, ragu ragu sebanyak 43 orang, dan 

tidak setuju sebanyak 3 orang. Fakta tersebut menunjukkan bahwa hanya sebagian 

besar mahasiswa memberikan ide-ide baru yang berbeda dari teman lain dalam 

suatu diskusi. Hasil ini menunjukkan sebagian besar mahasiswa yakni 70 % 

dikatakan aktif dan mengikuti perkuliahan dengan baik sehingga kreativitas dan 

rasa keingintahuan mereka cukup tinggi sehingga mendorong mereka memberikan 

ide dan gagasan yang berbeda dengan mahasiswa lainnya. Mereka mengakui 

sebagian dosen memberikan peluang dan tantangan mereka dalam menjawab soal 

atau tugas dengan cara dan perspektif berbeda, hal ini membuat mereka senang 

berekspresi dan hal ini didorong dengan adanya teknologi memudahkan mereka 

dalam melahirkan gagasan berbeda dari teman teman lainnya (Carstens et al., 2021). 

Dengan kata lain meskipun tersedia teknologi informasi namun peran dosen cukup 

signifikan mendorong kreativitas mereka. 
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Gambar 9. Presentase jawaban item kuesioner KB4 

 

 Terkait pernyataan pada KB22 “Saya membaca banyak buku sebagai 

sumber dalam belajar” dari 140 orang responden yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 29 orang, setuju sebanyak 69 orang, Ragu-ragu sebanyak 37 orang, tidak 

setuju sebanyak 4 orang, dan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang. Jawaban 

responden menunjukkan bahwa mereka tetap menggunakan buku sebagai sumber 

belajar meskipun banyak referensi yang mereka dapatkan dari artikel dan materi 

lain yang bisa di download dari internet. Menurut hasil wawancara ketika tidak 

semua materi yang bisa didapat dari internet, mereka mencari buku dari 

perpustakaan, dan mereka juga memutuskan membeli buku yang dibutuhkan 

terutama untuk kebutuhan skripsi. 

 
Gambar 10. Presentase jawaban item kuesioner KB22 

 

 Pada item KB 1 dengan pernyataan “Saya mengerjakan soal-soal dengan 

cara berbeda dari cara yang diajarkan dosen”, dari 140 orang responden, yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 8 orang, setuju sebanyak 48 orang, Ragu-ragu 

sebanyak 61 orang, tidak setuju sebanyak 18 orang, dan sangat tidak setuju 

sebanyak 5 orang. Hasil jawaban responden menunjukkan bahwa 35% mahasiswa 

berani mencoba dan menanggung resiko terhadap apa yang dilakukan. Hal ini 

diakui oleh mahasiswa yang berhasil diwawancarai, beberapa dari mereka berani 

melakukan cara berbeda karena mereka sering berlatih dan belajar (Visser et al., 

2018).  Hasil mereka belajar menjadikannya persaan yakin bahwa dengan 

menggunakan cara berbeda lebih diuntungkan dari beberapa sisi diantaranya waktu 

dan sederhana.  Fleksibilitas dosen dalam memberikan keleluasaan mengerjakan 
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soal merupakan hal penting dengan kata lain kreativitas bertumbuh ketika dosen 

memperhatikan hal tersebut (Lucas et al., 2013). Bagi mahasiswa S1 waktu 4 tahun 

adalah waktu yang cukup lama sehingga mereka dapat mendapatkan kesempatan 

membangun karakter untuk memperbaiki nilai-nilai yang membuat kurang percaya 

diri dan kreativitas. 

 

 

 
Gambar 11. Presentase jawaban item kuesioner KB1 
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B. Indikator Teknologi Informasi (TI) 

Gambar 12. Hasil Uji Model Pengukuran Variabel Laten Teknologi 

Informasi (TI) 

 

Tabel 8. Hasil Uji Kecocokan Model, Validitas, Reliabilitas Variabel                                          

Teknologi Informasi (TI) Yang Mewakili Persepsi Responden 

 
Nomor 

Kuesioner 

Pernyataan Kuesioner Nilai 

SLF 

Error Hasi Uji 

Validitas 
Hasil Uji 

Reliabilitas 
TI3 Saya menggunakan teknologi informasi 

untuk berdiskusi dengan teman tentang 

materi belajar. 

0.83 0.31 Validitas 

Baik 

                      

 

 

Nilai CR = 

0.86 

 

 

Nilai VE =  

0.52    

 

 

Reliabilitas 

Baik   

TI7 Dengan adanya teknologi informasi, saya 

bisa mencari buku pelajaran yang belum 

ada di perpustakaan. 

0.75 0.44 Validitas 

Baik 

TI8 Saya menggunakan teknologi informasi 

sebagai pengembang materi pelajaran. 

0.72 0.48 Validitas 

Baik 

TI2 Saya menggunakan teknologi informasi 

untuk mengetahui berbagai berita terkini. 

0.71 0.50 Validitas 

Baik 

TI1 Saya menggunakan teknologi informasi 

untuk alat komunikasi antar teman, dosen 

atau orang lain. 

0.69 0.52 Validitas 

Baik 

TI20 Saya mencari berita, informasi, dan ilmu 

pengetahuan lainnya melalui TI. 

0.66 0.57 Validitas 

Baik 

TI13 Saya mengakses buku sekolah elektronik 

sebagai bahan belajar saya 

0.62 0.61 Validitas 

Baik 
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RMSEA = 0.00; NFI = 0.99; NNFI = 1.00; CFI = 1.00; IFI = 1.00, RFI = 0.97;                                

Standardized RMR = 0.039; GFI = 0.98 dan AGFI = 0.90 

Kesimpulan uji kecocokan model: secara keseluruhan variabel teramati dalam variabel laten TI memiliki 

kecocokan baik, sehingga data mendukung model penelitian. 

Sumber: diolah peneliti (2022) 

 

Sebagaimana terlihat pada Tabel 8, hasil uji kecocokan model, validitas, 

reliabilitas variabel TI yang mewakili persepsi responden sudah diurutkan dari 

variabel teramati/indikator/pernyataan kuesioner dengan nilai Standardized 

Loading Factor (SLF) tertinggi ke terendah, lengkap dengan penjelasan isi 

pernyataan kuesionernya. Seluruh variabel teramati yang mewakili persepsi 

responden pada pada tabel memiliki validitas dan reliabilitas yang baik.  

 

Tabel 9. Statistik Deskriptif Jawaban Responden Pada Variabel TI 

 
Nomor 

Kuesioner 

Pernyataan Kuesioner Setuju 

(orang) 

Tidak Setuju 

(orang) 

Total Responden = 140 orang Range Mean 

1 – 2.6 

Range Mean  

> 2.6 

TI3 Saya menggunakan teknologi informasi 

untuk berdiskusi dengan teman tentang 

materi belajar. 

1 139 

TI7 Dengan adanya teknologi informasi, saya 

bisa mencari buku pelajaran yang belum 

ada di perpustakaan. 

1 139 

TI8 Saya menggunakan teknologi informasi 

sebagai pengembang materi pelajaran. 

2 138 

TI2 Saya menggunakan teknologi informasi 

untuk mengetahui berbagai berita terkini. 

0 140 

TI1 Saya menggunakan teknologi informasi 

untuk alat komunikasi antar teman, dosen 

atau orang lain. 

6 134 

TI20 Saya mencari berita, informasi, dan ilmu 

pengetahuan lainnya melalui TI. 

2 138 

TI13 Saya mengakses buku sekolah elektronik 

sebagai bahan belajar saya 

1 139 

Sumber: diolah peneliti (2022) 

  

 Merujuk pada tabel statistik deskriptif untuk variabel laten TI di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa secara mayoritas responden dominan memilih jawaban 

arah setuju (setuju dan sangat setuju) dengan nilai mean > 2.6 dari skala 4.  
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Gambar Presentase jawaban item kuesioner TI1 

Pada pernyataan TI1 “Saya menggunakan teknologi informasi untuk alat 

komunikasi antar teman, dosen, atau orang lain”, dari 140 orang responden, yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 65 orang, setuju sebanyak 69 orang, ragu-ragu 

sebanyak 5 orang, dan tidak setuju sebanyak 1 orang. Jawaban responden 

menunjukkan hampir seluruh mahasiswa menggunakan teknologi informais untuk 

alat komunikasi teman, dosen, atau orang lain. 

 

 
Gambar 13. Presentase jawaban item kuesioner TI2 

 

 Pada pernyataan T12 “Saya menggunakan teknologi informasi untuk 

mengetahui berbagai berita terkini”, dari 140 orang responden, yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 56 orang, setuju sebanyak 72 orang, dan ragu-ragu sebanyak 

12 orang. Hasil jawaban responden 90 mahasiswa menggunakan teknologi 

informasi sebagai sumber pencari berita. Teknologi informasi menawarkan 

berbagai macam kemudahan bagi mahasiswa. Kemudahan mencari informasi 

melalui internet, berita-berita dari berbagai belahan dunia dapat disebarluaskan 

secara cepat bahkan real time. Dengan berbagai kemudahan yang diberikan 

teknologi informasi menjadi semakin diminati oleh mahasiswa. Teknologi 

informasi merupakan suatu terobosan baru tentunya memiliki beberapa aturan dan 

tata cara tertentu dalam mengoperasikannya sehingga mutlak diperlukan 

kemampuan atau skill bagi yang menggunakannya. Kehadiran dan manfaat 

teknologi informasi sangat membantu mahasiswa mendapatkan berita terdahulu dan 

terkini (Utama, 2013). Penggunaan teknologi informasi tidak hanya digunakan 

untuk memeroleh pengetahuan, tapi juga digunakan untuk aktivitas yang tidak 
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bersifat akademik seperti menonton film, membuat konten, serta bermain game 

online 

 

 
Gambar 14. Presentase jawaban item kuesioner TI3 

 

 Untuk pernyataan pada T13 “Saya menggunakan teknologi informasi untuk 

berdiskusi dengan teman tentang suatu materi belajar”, dari 140 orang responden, 

yang menyatakan sangat setuju sebanyak 59 orang, setuju sebanyak 71 orang, ragu-

ragu 9 orang, dan tidak setuju sebanyak 1 orang. Jawaban ini menunjukkan bahwa 

hampir 92 % mahasiswa mengakui  bahwa mereka berdiskusi dan belajar 

menggunakan teknologi informasi. Teknologi informasi menawarkan banyak sekali 

kemudahan, salah satunya ialah memudahkan informasi menyebar tanpa dibatasi 

oleh ruang dan waktu. Mereka bisa berdiskusi dengan lingkup sasaran yang kecil 

maupun besar, dimanapun dan kapan pun. Dengan memanfaatkan beragam media 

pada perangkat teknologi dan informasi, maka dosen  dapat menyajikan 

informasi/materi ajar dalam bentuk yang lebih variatif (tidak hanya teks) dan 

menarik sehingga mahasiswa menjadi lebih mudah memahami pelajaran (Andriani, 

2015). Terdapat banyak sekali fitur di berbagai platform berbasis daring yang bisa 

dimanfaatkan untuk membuat kelas online, kuis, presentasi yang atraktif, dan lain 

sebagainya. Sedangkan sesama mahasiswa bisa berdiskusi dimanapun dan 

kapanpun (Assidiqi & Sumarni, 2020). 

 

 
Gambar 15. Presentase jawaban item kuesioner TI7 
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 Terkait dengan pernyataan T17 “Dengan adanya teknologi informasi, saya 

dapat mencari buku pelajaran yang belum ada di perpustakaan” dari 140 orang 

responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 54 orang, Setuju sebanyak 70 

orang, ragu-ragu sebanyak 15 orang, dan tidak setuju sebanyak 1 orang. Responden 

sebanyak 80 % menyetujui bahwa mereka mendapatkan buku pelajaran lebih 

lengkap di Internet dari pada di perpustakaan konvensional. Penelitian -penelitian 

yang baru belum dijadikan buku, sehingga penemuan yang terbaru masih berupa 

artikel yang dipublikasi.  Dari hasil wawancara disampaikan dengan bantuan 

komputer menjadi sangat efektif dan dapat dilakukan cepat dan dengan fleksibilitas 

yang sangat tinggi karena pangkalan data berbasis komputer ini memberikan 

kemungkinan pendekatan dari berbagai aspek sebagai titik temu (multiple 

approach). Penggunaan operator salah satunya Boolean dapat memberikan 

kombinasi penelusuran penelusuran yang sangat luas, sehingga pengguna dapat 

mengatur hasil penelusuran sesuai dengan yang diinginkan (Saleh, 2013). 

 

 
Gambar 16. Presentase jawaban item kuesioner TI8 

 

 Terkait dengan pernyataan T18 "Saya menggunakan teknologi informasi 

sebagai pengembang materi pelajaran”, dari total 140 orang responden, yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 43 orang, setuju sebanyak 78 orang, ragu-ragu 

sebanyak 17 orang, dan tidak setuju sebanyak 2 orang.  Sebagian besar responden 

80% menyetujui bahwa mereka menggunakan fasilitas teknologi informasi sebagai 

pengembang materi pelajaran. Dari hasil wawancara dari mahasiswa merasakan 

bahwa media pembelajaran elektronik mempengaruhi hasil pembelajaran dan 

menjadikan mahasiswa lebih bersemangat menerima materi kuliah. Tersedianya 

fasilitas E-learning juga mampu menghasilkan daya tarik motivasi belajar yang 

tinggi. Meskipun diawal harus ada upaya penyesuaian dan adaptasi dari mahasiswa 

namun ketika manfaat yang dirasakan jauh lebih besar mereka berupaya 

mempelajari dengan baik (Rahayu & Arianti, 2020). 
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Gambar 17. Presentase jawaban item kuesioner TI13 

 

 Terkait dengan pernyataan TI13 “Saya mengakses buku elektronik sebagai 

bahan belajar saya” dari 140 orang responden yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 35 orang, setuju sebanyak 69 orang, ragu-ragu sebanyak 35 orang, dan 

tidak setuju sebanyak 1 orang.  Sebagian besar, 70 % mahasiswa menggunakan 

buku elektrik di karenakan tidak perlu membeli buku lagi ataupun kalau membeli 

harganya murah bahkan mereka bisa saling berbagi dengan teman lainnya. Selain 

praktis buku elektrik lebih mudah menyimpan dan bisa diakses dimanapun berada 

(Yusminar, 2014).  

 

 
Gambar 18. Presentase jawaban item kuesioner TI20 

 

 Mengacu ke T120 dengan pernyataan “Saya mencari berita, informasi, dan 

ilmu pengetahuan lainnya melalui internet”, dari 140 orang responden, yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 54 orang, setuju 73 orang, ragu-ragu sebanyak 

11 orang, dan tidak setuju sebanyak 2 orang.  90 % mahasiswa mengakui bahwa 

mereka mendapat berita, informasi, dan ilmu pengetahuan lainnya melalui internet 

Dengan meningkatnya jumlah pengguna internet di Indonesia, mulai banyak situs-

situs yang menyediakan bahan-bahan untuk belajar. Internet menjadi sebagai 

sumber belajar dengan mengakses berbagai referensi, baik yang berupa hasil 

penelitian, maupun artikel hasil kajian dalam berbagai bidang (Setiyani, 2010). 

Salah satu pengguna internet adalah mahasiswa. Sebenarnya mahasiswa dapat 

menggunakan internet sebagai sumber belajar alternatif yang cukup efektif dan 

efisien (Zaharnita et al., 2016). Selama ini yang dikenal sebagai sumber belajar 
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adalah buku dan pendidik. Dalam hal ini internet bisa menjadi substitusi yang 

sifatnya lebih melengkapi, bukan menggantikan peran pendidik secara keseluruhan.  

 Dalam kegiatan belajar di universitas, seorang mahasiswa harus 

membiasakan diri dengan cara baru dalam mengikuti pendidikan. Mahasiswa harus 

mencari sendiri cara untuk memahami materi perkuliahan yang dijelaskan oleh para 

dosen. Membaca berbagai literatur yang berkaitan dengan topik yang disampaikan 

oleh dosen sehingga akan memberikan pemahaman dan memperluas wawasan. 

Artinya, mahasiswa dituntut untuk aktif mencari sendiri bahan sumber belajar yang 

berkaitan dengan mata kuliahnya maupun bahan-bahan yang dapat digunakan untuk 

menambah pengetahuannya. Semakin banyaknya fasilitas yang disediakan untuk 

mempermudah mahasiswa mengakses internet baik fasilitas hotspot yang 

disediakan oleh pihak kampus maupun layananan wi-fi di tempat-tempat lainnya 

berarti semakin dekat juga mahasiswa dengan sumber pengetahuan ataupun sumber 

belajar yang dapat diakses melalui internet 

 

C. Indikator Kesiapan Kerja (KK) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Hasil Uji Model Pengukuran Variabel Laten Kesiapan Kerja 

(KK) 

 

 

Tabel 10. Hasil Uji Kecocokan Model, Validitas, Reliabilitas Variabel                                          

Kesiapan Kerja (KK) Yang Mewakili Persepsi Responden 

 

Nomor 

Kuesioner 

Pernyataan Kuesioner Nilai 

SLF 

Error Hasi Uji 

Validitas 
Hasil Uji 

Reliabilitas 
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KK17 Saya dapat menanggung semua risiko dari 

pekerjaan saya. 

0.71 0.49 Validitas 

Baik 

                      

 

 

Nilai CR = 

0.76 

 

 

Nilai VE =  

0.40    

 

Reliabilitas 

Cukup Baik 

KK6 Saya sabar dalam menghadapi masalah 

yang terjadi. 

0.70 0.50 Validitas 

Baik 

KK4 Saya memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yanga cukup untuk terjun ke 

dunia kerja. 

0.66 0.57 Validitas 

Baik 

KK15 Saya senang mencoba hal baru yang 

berguna untuk masa depan. 

0.53 0.72 Validitas 

Baik 

KK9 Saya yakin menempuh pendidikan di 

Universitas lebih mudah mencari kerja 

setelah lulus. 

0.52 0.73 Validitas 

Baik 

RMSEA = 0.00; NFI = 0.98; NNFI = 1.00; CFI = 1.00; IFI = 1.00, RFI = 0.97;                                

Standardized RMR = 0.032; GFI = 0.98 dan AGFI = 0.95 

Kesimpulan uji kecocokan model: secara keseluruhan variabel teramati dalam variabel laten KK memiliki 

kecocokan baik, sehingga data mendukung model penelitian. 

Sumber: diolah peneliti (2022) 

 

Sebagaimana yang diperlihatkan dalam Tabel 10, hasil uji kecocokan 

model, validitas, reliabilitas variabel KK yang mewakili persepsi responden sudah 

diurutkan dari variabel teramati/indikator/pernyataan kuesioner dengan nilai 

Standardized Loading Factor (SLF) tertinggi ke terendah, lengkap dengan 

penjelasan isi pernyataan kuesionernya. Seluruh variabel teramati yang mewakili 

persepsi responden pada pada tabel memiliki validitas dan reliabilitas yang baik.  

 

Tabel 11. Statistik Deskriptif Jawaban Responden Pada Variabel KK 

 

Nomor 

Kuesioner 

Pernyataan Kuesioner Tidak Setuju 

(orang) 

 Setuju 

(orang) 

Total Responden = 140 orang Range Mean 

1 – 2.6 

Range Mean 

 > 2.6 

KK17 Saya dapat menanggung semua risiko dari 

pekerjaan saya. 

1 139 

KK6 Saya sabar dalam menghadapi masalah 

yang terjadi. 

3 137 

KK4 Saya memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yanga cukup untuk terjun ke 

dunia kerja. 

2 138 

KK15 Saya senang mencoba hal baru yang 

berguna untuk masa depan. 

23 117 

KK9 Saya yakin menempuh pendidikan di 

Universitas lebih mudah mencari kerja 

setelah lulus. 

27 113 

Sumber: diolah peneliti (2022) 

 

Merujuk pada tabel statistik deskriptif untuk variabel laten KK di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa secara mayoritas responden dominan memilih jawaban 

arah setuju (setuju dan sangat setuju) dengan nilai mean > 2.6 dari skala 4.  
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Gambar 19. Presentase jawaban item kuesioner KK4 

 

 Terkait pernyataan “Saya memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

cukup untuk terjun ke dunia kerja”, dari 140 orang responden, yang menjawab 

sangat setuju sebanyak 16 orang, setuju sebanyak 71 orang, ragu-ragu sebanyak 51 

orang, tidak setuju sebanyak 1 orang, dan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang. Dari 

jawaban tersebut menunjukkan 27% mahasiswa merasa belum memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang memadai sebagai bekal memasuki dunia kerja. 

Dari hasil observasi dan wawancara 10 informan menyampaikan mereka lebih 

fokus melakukan penelitian dan menyusun skiripsi disbanding dengan persiapan 

dunia kerja. Sedangkan mahasiswa4 dan 6 sedang baru memulai memahami dunia 

kerja karena ada aturan dari kampus untuk melakukan kuliah kerja lapangan atau 

magang. Idealnya mahasiswa dapat memulainya dengan melakukan refleksi tentang 

kapasitas dirinya dengan melakukan self-assesment (Shafira, 2015). Mengetahui 

kelebihan dan kekurangan dalam diri sendiri apa yang perlu ditingkatkan untuk 

menentukan arah mereka melangkah. Mahasiswa harus memiliki keyakinan tentang 

kemampuan (self-efficacy) yang ia miliki (Irwansyah, 2013).  

 Kemampuan ini bisa didapat dengan lebih sering mengikuti pelatihan atau 

training, workshop maupun seminar yang disesuaikan dengan skill yang diperlukan 

dalam dunia kerja (Rinandiyana et al., 2021). Mahasiswa juga dapat mengikuti 

kegiatan seperti volunteer, magang, dan mengikuti berbagai macam organisasi di 

dalam dan luar kampus. kegiatan di luar kampus tersebut mampu meningkatkan 

ketahanan diri mahasiswa untuk menghadapi dunia kerja yang fluktuatif dan 

kompetitif. “Ketika individu memiliki pengalaman organisasi dan kerja, mereka 

akan terbiasa dan terlatih dengan segala tantangan yang ada dalam organisasi 

sehingga mereka dapat menghadapi tantangan baik dalam hal pekerjaan maupun 

berhadapan dengan lingkungan sosial dan situasi-situasi yang terkadang tidak 

sesuai harapan”. 

 Persaingan mendapatkan pekerjaan akan lebih kompetitif karena banyaknya 

pengangguran berstatus sarjana di Indonesia (Handayani, 2015). Dengan memiliki 

ketiga modal psikologi, yaitu self-efficacy, ketahanan dan refleksi tentang kapasitas 

akan memudahkan individu untuk bersaing dan memiliki nilai lebih dimata 

pengguna (user) atau organisasi. Hal ini akan berdampak baik apabila dilakukan 

sedini mungkin sehingga ketika waktu kelulusan tiba, mahasiswa sudah lebih siap 

dalam memasuki dunia kerja. 
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Gambar 20. Presentase jawaban item kuesioner KK5 

 

 Terkait pernyataan “Saya senang mencoba hal baru yang berguna untuk 

masa depan”, dari 140 orang responden, yang menjawab sangat setuju sebanyak 65 

orang setuju sebanyak 62 orang, ragu-ragu sebanyak 12 orang, dan tidak setuju 

sebanyak 1 orang. Dari jawaban tersebut menunjukkan 80% mahasiswa 

berpendapat bahwa mencoba hal baru penting. Dan sisanya masih belum merasa 

penting dan belum berani mencoba hal baru. Mereka melakukan hal baru tak jarang 

menimbulkan kesulitan dalam proses perkuliahan. Kesulitan yang dialami individu 

dalam menghadapi hal-hal baru membuat dirinya tertekan sehingga membuat tidak 

nyaman. mahasiswa yang tidak berani mencoba adalah kelompok yang rentan 

mengalami stress (D’Zurilla & Sheedy, 1991). Padahal berbagai tuntutan dalam 

perkuliahan tersebut mengharuskan mahasiswa untuk mengelola diri dengan baik, 

mampu menguasai dan menghadapi permasalahan yang ada, serta tidak pantang 

menyerah terhadap berbagai situasi sehingga berdampak terhadap keinginan 

mahasiswa untuk mencoba hal hal yang baru.  

 

 
Gambar 21. Presentase jawaban item kuesioner KK6 

 

 Terkait pernyataan “Saya sabar dalam menghadapi masalah yang terjadi”, 

dari 140 orang responden, yang menjawab sangat setuju sebanyak 42 orang. Setuju 

sebanyak 65 orang, ragu-ragu sebanyak 30 orang, Tidak setuju sebanyak 2 orang, 

dan sangat tidak Setuju sebanyak 1 orang. Sebagian besar dari responden menyadari 

bahwa masalah perlu di hadapi dengan sabar meskipun tidaklah mudah bersikap 

sabar. Problem-problem belajar di universitas seputar problem-problem akademis 
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diantaranya, tugas yang menumpuk, ujian yang sulit, dosen yang sulit ditemui dan 

lainnya. Problem-problem itu terkadang memang berat, tapi bagaimanapun itu 

selalu ada solusi yang relatif mudah bagi mahasiswa yang bisa mengatasinya.  Salah 

satu mahasiswa berprestasi menjawab ketika wawancarai bagaimana ia dapat 

memiliki kesabaran tersebut. Ia mengetahui alasan mengapa ia harus menyelesaikan 

S1-nya sehingga ia dapat menuntaskan tugas yang menumpuk diatasi dengan 

manajemen waktu yang baik. Ujian yg sulit menjadi mudah karena rajin belajar. 

Dosen sibuk ditunggui dengan sabar. Namun disisi lain terdapat mahasiswa merasa 

gagal menghadapi kesabaran, karena merasa problem yang dirasakan lebih “akut” 

dan berjangka panjang, serta bersifat “sistemik” sehingga menyebabkan efek 

domino dan menciptakan problem-problem lain, termasuk problem akademik). 

Faktor gangguan kesehatan, kondisi ekonomi, dan ketidakstabilan 

mental/psikologis adalah beberapa contoh problem non-akademis yang sering 

muncul di kampus. Efeknya, mahasiswa melihat problem yang bertumpuk-tumpuk, 

saling terkait, dan seolah tidak ada ujung pangkalnya sehingga sulit mencari 

solusinya. Kadang-kadang mahasiswa tidak kuat menahan beban seberat ini, dan 

akhirnya cenderung menyerah.  

 

 
 

Gambar 22. Presentase jawaban item kuesioner KK9 

 

 

 Terkait pernyataan “Saya yakin menempuh pendidikan di universitas lebih 

mudah mencari kerja setelah lulus” dari 140 orang responden yang menjawab 

sangat setuju sebanyak 32 orang, setuju sebanyak 63 orang, ragu-ragu sebanyak 38 

orang, tidak setuju sebanyak 5 orang, dan sangat setuju sebanyak 2 orang. Jawaban 

responden memperlihatkan 50 % meyakini dengan menempuh pendidikan di 

universitas lebih mudah mencari kerja setelah lulus. Namun separuh dari mahasiswa 

tidak meyakini bahwa selesai menempuh pendidikan S1 akan lebih mudah 

mendapatkan pekerjaan. Bersaing untuk mendapatkan pekerjaan dan bertahan 

dalam dunia kerja bukan hal yang mudah. Lulusan perguruan tinggi menghadapi 

persaingan dan memerlukan persiapan yang matang dalam memasuki dunia kerja.  

 Menurut Caballero et al. (2011), kesiapan kerja adalah suatu sikap, 

keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki seorang yang telah lulus dari institusi 

pendidikan tinggi, Atlay dan Harris (2000) menambahkan bahwa ketika kesiapan 

kerja dipersiapkan dengan baik, memungkinkan bagi seorang individu untuk sukses 

dalam dunia kerja. Ketidakyakinan 50 % responden bahwa bukan hal yang mudah 
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untuk masuk ke dalam dunia kerja di Indonesia seperti tergambar dalam penelitian 

yang dilakukan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (2019) yang 

mencatat sekitar 8,8% dari total 7 juta pengangguran di Indonesia adalah sarjana. 

Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa tingkat pengangguran sarjana masih 

tinggi sedangkan jumlah tenaga kerja lulusan perguruan tinggi masih tergolong 

sedikit. Selain itu menurut Hartinah (2016), di Indonesia periode rata-rata waktu 

tunggu sarjana (S1) hingga mendapatkan pekerjaan pertama adalah 0 (nol) hingga 

9 (sembilan) bulan. Hal ini mengindikasikan bahwa rata-rata waktu tunggu lulusan 

hingga mendapatkan pekerjaan pertama bervariasi bahkan cenderung memiliki 

waktu tunggu yang lama dalam mendapat pekerjaan pertama.  
 

 
Gambar 23. Presentase jawaban item kuesioner KK17 

 

Terkait pernyataan “Saya dapat menanggung semua resiko dari pekerjaan saya”, 

dari 140 orang responden, yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 36 orang, Setuju 

sebanyak 78 orang, Ragu-Ragu sebanyak 25 orang, dan Tidak Setuju sebanyak 1 

orang. Sebagian besar responden menjawab seolah memahami resiko yang 

ditanggung ketika memilih dan menetapkan pekerjaan mereka.  dari wawancara 

mereka juga menyampaikan hal yang sama bahwa mereka mengerti bahwa setiap 

pekerjaan memiliki resiko masing-masing. Oleh karenanya masa kuliah adalah 

masa praktik bersosialisasi dan masa mencoba tugas apapun serta idealnya 

mahasiswa bisa mudah menawarkan diri kegiatan di kampus menjadi sukarelawan 

serta telibat di berbagai organisasi agar tercipta resiliensi sehingga dapat menerima 

resiko manakala terjadi apapun (Utami, 2020). 
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Gambar 1. Alur Penelitian 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pembahasan di bagian sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Dari hasil olah data penelitian, kreativitas terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa PGSD Ubhara Jaya. Dengan kata 

lain, dapat dinyatakan kreativitas adalah satu faktor yang diyakini oleh sebagian 

besar mahsiswa PGSD Ubhara Jaya sebagai kompetensi yang perlu dimiliki 

dalam menghadapi kesiapan kerja. Beberapa indikator dalam variabel 

kreativitas menjadi perhatian untuk ditingkatan karena semakin meningkat akan 

semakin tinggi kepercayaan diri mereka dalam menghadapi dunia kerja, 

indikator tersebut adalah keaktifan mahasiswa bertanya, memberikan ide-ide 

baru yang berbeda dari teman lain dalam suatu diskusi, keinginan mahasiswa 

banyak membaca buku dan mengerjakan tugas dengan cara yang tidak biasa. 
Kreativitas diartikan juga bahwa mereka berani mencoba hal baru dan berani 

untuk melakukan sesuatu tanpa harus takut membuat kesalahan. 

 

2. Dari hasil olah data penelitian, kemampuan teknologi informasi berpengaruh 

positif signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa PGSD Ubhara Jaya. 

Dengan kata lain, teknologi informasi adalah satu faktor yang diyakini oleh 

hampir keseluruhan mahasiswa PGSD Ubhara Jaya dapat membantu dalam 

kesiapan dunia kerja. Mahasiswa bahkan menyatakan bahwa mereka 

menggunakan teknologi informasi dalam banyak hal, diantaranya berdiskusi 

dengan teman tentang materi belajar, mencari buku pelajaran yang belum ada 

di perpustakaan pengembang materi pelajaran juga sebagai alat komunikasi 

antar teman, dosen atau orang lain. Hanya saja mahasiswa belum menggunakan 

Tenologi informasi secara maksimal sehingga kebermanfaatan Teknologi 

informasi belum sepenuhnya mendorong kreatifitas mahasiswa dalam 

mendorong kesiapan kerja mahasiswa PGSD Ubhara Jaya. 

 

3. Kemampuan teknologi informasi mahasiswa PGSD Ubhara Jaya dalam 

menghadapi kesiapan dunia kerja secara umum dapat dikatakan memadai. 

Mahasiswa yang begian besar termasuk generasi z, lebih akrab dengan 

penggunaan teknologi informasi sejak dini. Teknologi informasi mendorong 

daya kreatifitas namun tidak linier dengan peningkatan daya juang. Hanya saja, 

penggunaan teknologi informasi belum sepenuhnya digunakan untuk 

memeroleh pengetahuan, tapi juga digunakan untuk aktivitas yang tidak bersifat 

akademik seperti menonton film, berjualan online, membuat konten, serta 

bermain game online. 

 

4. Berbagai upaya dilakukan dalam menumbuhkan kreativitas pada masa pandemi, 

mahasiswa PGSD FIP Ubhara Jaya cukup memiliki fleksibilitas untuk mencoba 

beberapa hal yang baru dan berkolaborasi, memanfaatkan ketersediaan 

penawaran di antaranya bergabung dengan komunitas di dunia maya dengan 

mengikuti webinar secara online. Mereka juga berupaya memilah bahan materi, 

menonton video untuk belajar sesuatu, selain juga bertanya kepada teman dan 
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dosen serta mengikuti berbagai pelatihan. Namun belum maksimal dalam 

memanfaatkan peluang yang tersedia. 

 

5. Sebagian mahasiswa yang memahami tujuan hidupnya dapat menyesuaikan 

irama dan tantangan pada masa pandemi covid-19, sedangkan mahasiswa 

lainnya yang cenderung memiliki keterbatasan resiliensi, terhambat di tengah 

tuntutan proses pembelajaran. Mahasiswa belum maksimal memahami 

kemampuan diri sendiri dan mengelola diri dengan baik, menguasai dan 

menghadapi permasalahan yang ada. Upaya untuk tidak pantang menyerah 

terhadap berbagai situasi belum dilakukan dengan optimal sehingga berdampak 

terhadap terhadap keterbatasan kreatifitas 
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Lampiran 1. Rekapitulasi Penggunaan Dana 
 

1. Gaji dan Upah 
 

 
 

Honor 

 

Honor/Jam 
 

(Rp) 

 

Waktu 
 

(Jam/Minggu) 

 
 

Minggu 

 
Jumlah 

Pelaksana Teknis 1 40.000 3 12 Rp. 1.440.000,00- 

Pelaksana Teknis 2 40.000 3 12 Rp. 1.440.000,00- 

Pelaksana Teknis 3 40.000 3 12 Rp. 1.440.000,00- 

Pelaksana Teknis 4 30.000 3 12 Rp.    760.000,00- 

Sub Total Rp. 5.080.000,00- 
 
 

2. Bahan Habis Pakai dan Peralatan 
 

 

 

Material 

 

 

Justifikasi 

Pemakaian 

 

 

Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

 

Jumlah 

Kertas HVS 80 gr Mencetak 
dokumen 
penelitian 

 

 

4 rim 

 

 

50.000 

 

 

Rp. 200.000,00- 

Ketras Buram Mencetak 
dokumen 
penelitian 

 
1 rim 

 
25.000 

 
Rp. 25.000,00- 

Ballpoint ATK 3 Pak 25000 Rp. 75.000,00 

Spidol whiteboard 
(Hitam, Biru, Merah) 

ATK  

2 pak 
 

50.000 

 

Rp.100.000,00 

Spidol kecil ATK 2 pak 15.000 Rp. 30.000,00 

Map Snelhekter ATK 20 buah 5000 Rp. 100.000,00 

Map Kertas ATK 10 buah 5000 Rp. 50.000,00 

Hekter ATK 2 buah 25.000 Rp. 50.000,00 

Isi hekter/atom ATK 5 dus 5000 Rp. 25.000,00 

Amplop dokumen ATK 10 buah 2.500 Rp. 25.000,00 
 

Flashdisk 
Penyimpanan 

data 

 

1 Pcs 
 

50.000 Rp. 50.000,00 

Tinta warna canon Mencetak 
dokumen 

 

2 set 
 

150.000 
 

Rp. 300.000,00 

Tinta hitam canon Mencetak 
dokumen 

 

2 buah 
 

50.000 
 

Rp. 100.000,00 

Laporan Penelitian Print & 
Penggandaan 

6 rangkap  100.000 Rp. 600.000,00 

Sub Total Rp. 1.730.000,00 
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3. Konsumsi 
 

Jenis Kuantitas 
Harga Satuan 

(Rp) 

 

Jumlah 

Snack 
 

8 orang/4 kali 15.000 Rp. 480.000,00 

Makan Siang 8 orang/4 kali 20.000 Rp. 640.000,00 

Sub Total Rp. 1.120.000,00 

 
 

4. Pembayaran Operasional Lainnya 
 

 

 

Material 

 

 

Keterangan Kuantitas 
Harga 

Satuan (Rp) 

 

 

Jumlah 

 

Artikel Publikasi        
Internasional 

 

1 Kali 15.000.000 

 
Rp. 15.000.000,00 

Proof Reading Artikel Scopus 1 Kali 700.000 Rp. 700.000,00 

Turnitin Artikel 3 Bulan 150.000 Rp. 450.000,00 

Struktural Equation 

Modeling (SEM) 

LISREL 8.8 

Aktivasi 1 Kali 200.000  Rp. 200.000,00 

Sub Total Rp. 16.350.000,00 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 



28  

Lampiran 2. Biodata Peneliti 
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2.   NIP                       : 1612274 
3.  Instansi                  : Universitas Bhayangkara Jakarta Raya 

4.  Tempat/Tgl. Lahir : Tanjung Pandan, 4 November 1965 

5.  Alamat                    : Pondok Hijau Permai, Jl. Kesehatan Kav 7-8 No,6-7 

Kelurahan 

Pengasinan, Kecamatan Rawa Lumbu, Bekasi Timur 

6.  No. Telp/HP          : 08121133622 
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spesialis, dan 
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Perguruan Tinggi 
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Creative Ideas of Gen Y Employess in 

Media Company 

Indonesian Journal of Ed- 

ucational Review – UNJ 

p-ISSN 2338-2017|e- 

ISSN 2335-8407 Vol. 4, 

No.1, July 2017, p 179- 

191 

Jurnal 

2015 Intention        Voluntary        Turnover 

Employee  of  Trans  7  Period  2010- 
2012, FEB UI 

FEB  UI   (ISSN:  2477- 

1708) 

Proceedings 

2018 Development Model Career Coaching 
For Graduates University 

SciTePRESS – Science 
and Technology 

Publications, Lda. 

 
(The 1st International 

Conference on Educa- 

tional Sciences [ICES 
2017] - Volume 1, pages 

283-289 
ISBN: 978-989-758- 

314-8) 

Proceedings 

2019 Generation Y Challenges Become In- 
novavative   Leadears at organization 
in the 21 st Century. 

IJRTE Jurnal 

Internasional 

2019 An Effective Promotion Strategy For 

Managers in Era Disruption 

Asia Proceedings of So- 

cial  Sciences,  4  (2),57- 
59, 

https://doi.org/10.31580/ 
apss.v4i2.730 

Proceedings 
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Bekasi,    Desember 2022 
Ketua Peneliti, 

 
 
 

 
Dr. Zahara Tussoleha Rony, M.M  

NIP 1612274 
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B. BIODATA ANGGOTA I 

 

1. Nama Lengkap : Dr. Hj. Beti Nurbaiti, STP, M.E. 

2. Kualifikasi : Dosen, Trainer, Asesor Kompetensi, Motivator 

3. Pekerjaan  : Dosen, Konsultan, Tenaga Ahli dan Asesor BNSP 

(Okupasi SDM) 

4. Tempat Lahir : Tasikmalaya 

5. Tanggal Lahir : 14 November 1973 

6. Alamat Rumah : Jl PerumKar DKI Blok R5 no 4A RT 03 RW 02, 

Kelurahan Pondok Kelapa,  

  Kecamatan Duren Sawit, Jakarta Timur. DKI Jakarta. 

7. Alat Penghubung :  087-887-967-669 (telp dan WA) 

8. Pendidikan, Asesor Kompetensi, Hak Cipta, dan Karya Ilmiah: 

NO NAMA PENDIDIKAN JENJANG JURUSAN 

 

STTB/TANDA 

LULUS/IJAZAH 
/TAHUN 

TEMPAT 

SUMBER DANA 

(BEASISWA/ 

MANDIRI) 

1 Institut Pertanian 
Bogor (IPB) (lulus 4 
tahun) 

S1 Teknologi 
Industri 
Pertania
n 

1008940242 
/ thn 1994 

Bogor mandiri 

2 Universitas Indonesia 
(lulus 2 thn) 

S2 Ekonomi NC. 11-001906 
/ thn 1997 

Salemba, 
Jakarta 
Pusat 

mandiri 

3 Universitas Borobudur 
(lulus Cumlaude) 

S3 Ekonomi 0002050146 
/ thn 2016 

Jakarta 
Timur 

mandiri 

4 Universitas Indonesia 

(program doktor kedua 

kali), S3 Sekolah 
Kajian Stratejik dan 
Global (SKSG) UI 

S3 Kajian 

Stratejik 

dan Global 

Masih berstatus 

mahasiswa S3 

SKSG UI, 

semester-4, 

angkatan 2020 

(IPK semester 1 

sd 4 Cumlaude) 

Salemba mandiri 

 
 
 
 

NO 
RUANG LINGKUP 

KOMPENTENSI 

NOMOR SERTIFIKAT 

KOMPETENSI DAN 

TANGGAL TERBIT 

KETERANGAN TEMPAT TERBIT 

1 Asesor Kompetensi No. 93000 2419 0078660 2018  Sudah diperpanjang, 
 masa berlaku 
2021 - 2024 

Jakarta 
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NO JUDUL HAK CIPTA 

NOMOR HAK CIPTA 

DAN TANGGAL 

TERBIT 

KETERANGAN TEMPAT TERBIT 

 

 

 

 

1 

Pengaruh Status 
Migrasi Melalui 
Karakteristik 
Sosiodemografi 
Terhadap Tingkat 
Kesejahteraan 
Pekerja Di DKI 
Jakarta (Analisis 
Data Cross Sectional 
Susenas  2013) 

No. EC 002018 16799, 3 
Juli 2018 

Hak Cipta Disertasi 

 

 

 

 

Jakarta 

2 Buku Ajar : 
Pengolahan Data 
Dengan Lisrel 
(Aplikasi Sederhana 
Untuk Pemula) No. EC 00202108197, 

25 Januari 2021 
Hak Cipta Buku Ajar 

Jakarta 

 

3 

Modul Pengolahan 
Data Dengan Lisrel No. EC 002019 47291, 

24 Juli 2019 

Hak Cipta Modul 

Pengolahan Data Dengan 
Lisrel 

 

Jakarta 

4 
Link Tutorial Lisrel 
via Youtube 

a) Tutorial -1 Lisrel, Persiapan Kuesioner Untuk Diolah Dengan 

Lisrel, hingga Uji Statistik Deskriptif; Link Youtube 
:https://www.youtube.com/watch?v=QmdDMepmLCw 

b) Tutorial Lisrel -1 lanjutan, Import Data Hingga Uji Statistik 

Deskriptif (Output Lisrel); Link Youtube : 

https://www.youtube.com/watch?v=QmdDMepmLCw 

c) Tutorial -2 Lisrel , Convert Output Lisrel dalam MS Word; Link 

Youtube 

: https://www.youtube.com/watch?v=myWFkuWauH4 

d) Tutorial -3, Uji Model Pengukuran dan Kecocokan Model 

(Goodness Of Fit Index); Link Youtube : 

https://www.youtube.com/watch?v=aMEFdifPod4 

e) Tutorial -4, Uji Model Pengukuran dengan Kecocokan Model 
Perfect Fit; 
Link Youtube : https://www.youtube.com/watch?v=Sj2VR2VWVOA 

f) Tutorial -5, Penyederhanaan Model Penelitian (Latent 

Variable Score/LVS) Dengan Lisrel; Link Youtube : 

https://www.youtube.com/watch?v=41IlJsr-ESk 

g) Tutorial- 6 Lisrel, Uji Validitas dan Reliabilitas Dengan 

Lisrel; Link Youtube : 

https://www.youtube.com/watch?v=Ma1IlMWwZaw 

http://www.youtube.com/watch?v=QmdDMepmLCw
https://www.youtube.com/watch?v=QmdDMepmLCw
https://www.youtube.com/watch?v=myWFkuWauH4
https://www.youtube.com/watch?v=aMEFdifPod4
https://www.youtube.com/watch?v=Sj2VR2VWVOA
https://www.youtube.com/watch?v=41IlJsr-ESk
https://www.youtube.com/watch?v=Ma1IlMWwZaw
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h) Tutorial -7, Uji Confirmatory Factor Analysis (CFA) dan Uji 

Model Struktural Dengan Lisrel; Link Youtube : 

https://www.youtube.com/watch?v=CyQOfCooUwQ 

 

9. RIWAYAT PEKERJAAN 

NO 

NAMA LEMBAGA/ 

PERUSAHAAN / 

INSTITUSI 

BIDANG / UNIT JABATAN 
MENJABAT 
DARI TH… 
S/D TH…. 

1 Menkopolhukam Early Warning 
Sytem di daerah 
Konflik (Papua) 

Tenaga ahli 2007-2008 

2 Departemen Kelautan 

dan Perikanan 

Dirjen 
Pemberdayaan 
Ekonomi 

Tenaga ahli 2007-2008 

3 Badan Perencanaan 
Pembangunan 
Nasional (Bappenas) 

Regional Daerah 
dan Otonomi 
Daerah 

Tenaga ahli 1997-2007 

4 Badan Narkotika 
Nasional (BNN) 

Puslidatin Tenaga ahli 2015-2017 

5 Badan Koordinasi 
dan Keluarga 
Berencana Nasional 
(BKKBN) 

Pusna Tenaga ahli 2015-2016 

6 Badan Nasional 
Penanggulangan 
Bencana (BNPB) 

Pengurangan 
Risiko Bencana 
(PRB) 

Tenaga ahli Juli 2017- Juli 
2018 

7 Badan Nasional 

Pengelolaan 

Perbatasan (BNPP) 

Kajian 
Pengelolaan 
Perbatasan 

Tenaga ahli Agustus
 2
017- 
Agustus 2018 

8 Lembaga Demografi 
Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis 
Universitas Indonesia 
(LD-FEB UI) 

Penelitian Asisten Tenaga 
ahli 

November

 

2014- saat ini 

9 Lembaga Penelitian  
Ekonomi dan
 Manajemen 
Universitas Indonesia 
(LPEM-UI) 

Penelitian Asisten Tenaga 
ahli 

November

 

2014- saat ini 

10 Universitas 

Bhayangkara Jakarta 

Raya 

Fakultas 

Ekonomi 

Dosen Tetap 
Magister 
Manajemen 

1 Juli 2014 – 
saat ini 

11 Universitas 
Bhayangkara Jakarta 
Raya 

Fakultas 
Ekonomi 

Kaprodi 
Magister 
Manajemen 

1 Februari 
2018 – 15 
Maret 2019 

12 Asesor Kompetensi 
LSP P1 

Universitas 
Bhayangkara 
Jakarta Raya 

Skema 

Okupasi 

Manajer SDM 

4 Desember 

2018 – saat 

ini 

http://www.youtube.com/watch?v=CyQOfCooUwQ
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13 Asesor Kompetensi 
LSP P3 

Menbiska Skema 
Pendamping 
Kewirausahaan 

27 Agustus 
2019 – saat 
ini 

14 Technical 

Assistance untuk 

survey lapang dan 

pengolahan data 

Tim 

Independen 

Surveyor dan 
Pengolah Data 

Team Leader 2006 – saat ini 

15 Tutor untuk 

memberikan 

pelatihan kisi-kisi 

Test Potensial 

Akademik (TPA) 

persiapan masuk 

Perguruan Tinggi 

Tim Independen Tutor 2020 – saat ini 

 

10. KURSUS / LATIHAN DI DALAM NEGERI ATAU DI LUAR NEGERI 

 

NO 
NAMA 

KURSUS/LATIHAN 

LAMANYA 

(TGL/BLN/THN) 
S/D 

(TGL/BLN//THN) 

TEMPAT 

SUMB

ER 

DANA 
(BEASISWA/ 

MANDIRI 
1 Future Trading 1999 Jakarta Mandiri 
2 Pemberdayaan 

Masyarakat melalui 
kegiatan Pembangunan 
Ekonomi Masyarakat 
Pesisir 

2000-2003 Dep Kelautan 
dan Perikanan 
(DKP) 
Jakarta 

dibiayai DKP-
Jakarta 

3 Pelatihan 

Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui 

Program 

Pengembangan 
Keamatan (PPK) 

1997-2000 Bappena

s Jakarta 

Dibiayai 

Bappenas  

Jakarta 

4 Survey Indikator 

RPJMN 2015-2019 

2015 BMPKB 

Jakarta 
Dibiayai 

BMPKB – 

BKKBN Jakarta 

5 Pelatihan Asesor 

Kompetensi untuk 

Skema Okupasi 

MSDM 

2018 Bekasi Dibiayai 

Universitas 

Bhayangkara 

Jakarta Raya 

Bekasi 
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6 Program 

Pembelajaran 

Keamanan Nasional 

(National Security 

Studies Program) 

2019 Bekasi Dibiayai 

Universitas 

Bhayangkara 

Jakarta Raya 

Bekasi 

7 Pelatihan Asesor 

Kompetensi untuk 

Skema Pendamping 

Kewirausahaan 

2019 Jakarta, 

LSP-

P3 

Menbiska 

Biaya mandiri 

 

11. ANGGOTA ORGANISASI DI DALAM NEGERI/ LUAR NEGERI 

 

NO 

 

NAMA 

ORGANISASI 
JENIS 

ORGANISASI 

JABATAN 

DALAM 

ORGANISASI 

MENJABAT 

DARI TH…  

S/D TH…. 

 

ALAMAT 

ORGANISASI 

1 Ikatan Alumni 
Universitas 
Indonesia Program 
Pascasarjana  Ilmu 
Manajemen 
(ILUNI-PPIM) 

Kemahasiwaan Sekretaris 

II ILUNI 

PPIM 

2006-2010 Universitas 

Indonesia 

2 Ikatan Alumni 

Universitas 

Indonesia Program 

Pascasarjana Ilmu 

Manajemen 
(ILUNI-PPIM) 

Kemahasiswaan Ketua 

Reuni 

ILUNI 

PPIM 

2006 Universitas 

Indonesia 

3 Medical Emergency 

Rescue Commitee 

(MERC) 

Sukarelawan 

korban 

kekerasan dan 

atau perang di 

daerah konflik 
Dalam 
maupun 
luarnegri 

Donatur 2014-2015 MERC, Jakarta 

4 APMMI (Asosiasi 
Program Magister 
Manajemen 
Indonesia) 

Anggota 

Institusi 

Anggota 

sebagai 

Kaprodi MM 

UBJ 

1 Januari 2018- 
15 Maret 2019 

Bekasi, UBJ 

5 Forum Kader 

Bela  Negara 

(FKBN) 

Dewan Pakar Dewan Pakar 12 April 

2021- saat ini 

FKBN-Jakarta 
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6 Reviewer Jurnal Reviewer Jurnal 

Sinta-2 

Journal 

Accounting, 

Business and 
Management 

23 Januari 

2018- saat ini 

STIE 
Kucecwara 

Malang 

 

12. PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN 

NO NAMA MATA KULIAH 

YANG DIAMPU 
1. Riset Pemasaran 

2. Manajemen Operasional 

3. Pengantar Ekonomi Syariah 

4. Manajemen Transportasi 

5. Komunikasi dan Etika Bisnis 

6. Aplikasi Ekonomi Makro 

7. Manajemen Investasi 

8. Statistika I dan II 

9. Statistika Bisnis (lanjutan) 

10. Manajemen Sumberdaya Manusia (MSDM) 

11. Teori Ekonomi Makro 

12. Teori Ekonomi Mikro 

13. Teori Pengambilan Keputusan 

14. Manajemen Stratejik 

15. Manajemen Kepemimpinan 

16. Manajemen Pemasaran 

17. Ekonomi Manajerial 

18. Manajemen Risiko 

19. Manjemen Keuangan Internasional 

20. Manajemen Krisis Perusahaan 

21. Manajemen Portofolio 

22. Perilaku Organisasi 

23. Riset Operasional 

24. Pasar Uang dan Pasar Modal 

25. Metodologi Penelitian dan Bisnis 

26. Etika Bisnis 

27. Manajemen Kinerja Perusahaan 

28. Bisnis Kreativitas dan Inovasi 
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29. Ekonomi dan Bisnis Internasional 

30. Research Method 

31. Strategic Management in Business 

 

13. Kegiatan Ilmiah di Dalam Negeri  

a. International Conference IRSA (Indonesia Regional Science Association) 

di Menado, tgl 16-17 Juli 2017, sebagai Pemakalah. 

b. Konferensi APMMI (Asosiasi Program Magister Manajemen Indonesia), 

22-23 Februari 2018 di Palembang, sebagai anggota konferensi. 

c. Kuliah Umum, sebagai narasumber tentang “Narkoba, Antara Gaya 

Hidup, Faktor Ekonomi dan Genosida Generasi Muda, 21 April 2018, 

Kampus STIE Malang Kucecwara, Jawa Timur. 

d. International Seminar Of Contemporary Research Business and 

Management 2 (ISCRBM- 2) tanggal 30 dan 31 Juli 2018 di Bali, sebagai 

anggota konferensi. 

e. Seminar Nasional, sebagai moderator tentang “Strategi Manajemen Risiko 

Dalam Pengendalian Darurat Bencana Di Indonesia”, 29 Oktober 2018, 

Auditorium Tanoto, Kampus Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. 

f. Seminar Nasional, sebagai narasumber tentang “ Pembangunan Ekonomi 

di Era Revolusi 4.0”, 8 Desember 2018, Kampus STIE Malang 

Kucecwara, Jawa Timur. 

g. Webinar Nasional, Srikandi Bicara, tentang “ Kiprah Perempuan Mengisi 

Kemerdekaan dan Berwawasan Kebangsaan di Era Revolusi 4.0”, sebagai 

moderator , diselenggarakan oleh Institut Kepentingan Negara RI 

(KENARI), 25 Agustus 2020, Jakarta. 

h. Seminar Dewan Riset Daerah (DRD) DKI Jakarta, dengan tema “ Kajian 

Solusi Permasalahan Sosial Ekonomi Kawasan Perbatasan Provinsi DKI 

Jakarta Dengan Kabupaten dan Kota Sekitar. Jakarta, 28 November 2019. 

i. Webinar Nasional, Dalam Rangka Memperingati Hari Anti Kekerasan 

Terhadap Perempuan “Perempuan Dalam Ketahanan Ekonomi Rumah 

Tangga Di Daerah Perkotaan Selama Masa Pandemi Covid-19”, sebagai 
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moderator. Jakarta, 25 November 2020. 

j. Narasumber pada Focus Group Discussion, tentang “ Optimalisasi 

Pengelolaan Penyidikan Tindak Pidana Pencucian Uang Oleh Penyidik 

PNS di Lingkungan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai”, 31 Desember 

2018, Pusdiklat Bea Cukai Jakarta Timur. 

 

14. Kegiatan Ilmiah di Luar Negeri  

 

1. International Conference on Sustainable Design, Engineering, 

Management and Sciences di Kuala Lumpur Malaysia tanggal 16 – 18 

Oktober 2019 sebagai pemakalah dengan judul: “The Impact of Social 

Capital and Welfare : The Evidence From Urban Informal Sector in East 

Flood Canal (BKT), Jakarta”. 

15. KURSUS /PELATIHAN / WORKSHOP DI DALAM NEGERI / LUAR 

NEGERI 

 

 

 

NO NAMA KEGIATAN 

KEDUDUKAN 

PERANAN : 

*NARA SUMBER/ 

PEMBICARA/ 
PESERTA 

LAMA 

KEGIATAN 

(TGL/BLN/TH 

S/D 

TGL/BLN//THN) 

TEMPAT 
SUMBER DANA 

(BEASISWA/ 

MANDIRI 

1. Teknik 
Penganggaran Dana 
Bantuan Untuk 
Desa Tertinggal 

Narasumber 2001 Bappenas Dibiayai Bappenas 

2. Training of Trainer 
Pembangunan Desa 
Tertinggal 

Narasumber 2003 Bappenas Dibiayai Bappenas 

3. Teknik Penyusunan 
Kuesioner  dan 
Wawancara 
Responden   di 
Daerah Konflik 
Untuk Early 
Warning System 

Narasumber 2006 Menkopolhukam Dibiayai 

Menkopolhukam 
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4. Pelatihan 

Peningkatan Kinerja 

Koperasi Toyota 

Bokushindo Melalui 

Gaya Kepemimpinan 
Yang Efektif 

Narasumber 2012 Toyota Dibiayai Toyota 

5. Pelatihan 

Pengaplikasian 

Program LISREL 

Untuk Penyelesaian 
Model SEM 

Narasumber 2006-saat ini FEB - UI Dibiayai FEB-UI 

6. Workshop 

Menyambut 

Masyarakat 

Ekonomi Asean di 
Indonesia 

Narasumber 2015 Universitas 

Borobudur 

 

7. Workshop 

Penggunaan 

Mendeley dan Editing 

Artikel Ilmiah Sebagai 

Strategi Untuk 

Meningkatkan 

Publikasi Pada 
Jurnal Berbasis 
Daring 

Peserta 2020 Daring, 
Universitas 
Bhayangkara 
Jakarta Raya 

Universitas 

Bhayangkara 

Jakarta Raya 

 

16. KEGIATAN PENELITIAN 

 

NO TAHUN JUDUL PENELITIAN 

JENIS PENELITIAN 

(INTERNASIONAL/ 

NASIONAL/REGIO

NAL/ LOKAL) 

POSISI 

PENULIS: 

KETUA/ 

ANGGOTA 

SUMBER 

DANA 

(BEASISWA/ 

MANDIRI 

1. 2015 Studi Dampak Sosial Ekonomi 

Pengembangan Pertanian di 

Merauke 

Lokal anggota Dibiayai 

Lembaga 
Demografi  FEB 
UI 

2. Mei- 

Agustus 2015 

Survey Indeks Konsumerisme

 dan Ketahanan Pangan di 

Indonesia 

Lokal anggota Dibiayai 

Sosiologi UI 

3. Okt-Nov 2015 Survey Persepsi Masyarakat 

Tentang Korupsi dan Kinerja 

BNN (Periode 2015) 

Lokal anggota Dibiayai 

BNN 

4. Nov-Des 2015 Survey Penggunaan Air Minum 

Bukan Jaringan Perpipaan 

Berbasis Masyarakat 

Lokal anggota Dibiayai 

Cipta Karya 
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5. 2015 Survey   Penggunaan dan 
Pengedaran Narkotika di dalam 
Lapas Narkotika Cipinang 

Lokal Ketua Tim Dibiayai 

BNN 

6. 2015 Survey Indikator RPJMN Ditinjau 
Dari Kesejahteraan Keluarga 

Lokal anggota Dibiayai 
BKKBN 

7. 2019 Analisa Status Migrasi Terhadap 
Kesejahteraan Pekerja Migran 

Berdasarkan Karakteristik 
Sosiodemografi  Usia, Jenis 
Kelamin dan Tingkat 
Pendidikan (berdasarkan data 
SUSENAS 2018) 

Lokal Ketua Peneliti Dibiayai 
Universitas 

Bhayangkara 
Jakarta Raya 

8. 2021 Peran Modal Sosial Pada Pekerja 

Perempuan Migran Dalam Meraih 
Ketahanan Ekonomi Rumah 
Tangga 

Lokal Peneliti Dibiayai 

Universitas 
Indonesia 

 

17. PUBLIKASI HASIL PENELITIAN / JURNAL 

NO 
JUDUL 

PENELITIAN 
DIPUBLIKASIKAN 

PADA JURNAL 

TINGKAT 
INTERNASIONAL/ 

NASIONAL 
TERAKREDITASI/ 

TIDAK 
TERAKREDITASI 

TAHUN 

PUBLIKAS

I 

1. Pengaruh Status 

Migrasi Terhadap 

Tingkat 

Kesejahteraan 

Pekerja DKI 

Jakarta 

(berdasarkan Data 

cross sectional, 

SUSENAS 2013) 

Jurnal Ubhara Terakreditasi 

jurnal nasional 

2017 

2. Are Migrant 

Workers in DKI 

Jakarta are Welfare 

Than Non Migrant? 

A Data Analysis of 
National 

Social and 

Economic Survey 

(SUSENAS) 2013 

Journal of Strategic 

and Global Studies 

Vol. 1, 2018 

Terakreditasi 

jurnal internasional 

2018 
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3. Ketahanan

 Ek

onomi Pekerja 

Migran Pada Sektor 

Informal Perkotaan 

Melalui Modal 

Sosial : Studi Kasus 

Pada Komunitas 

Pedagang Kaki 
Lima di Banjir 
Kanal Timur, 
Jakarta 

Jurnal Intelijen dan 

Kontra Intelijen 

(CSICI) 

Terakreditasi 

Nasional 

2020 

4. The Impact of 

Group and Network 

on Welfare: Finding 

of Gender Identity 

in The Urban 

Informal Sector In 

East Flood Canal 
(BKT), Jakarta 

Proceeding

 ICSG

S, Penerbit : 

EUDL.EU 

Terkreditasi 

Internasional 

2020 

 

18. PUBLIKASI HASIL BUKAN PENELITIAN / JURNAL 

NO. JUDUL ARTIKEL 
DIPUBLIKASIKAN  

PADA MEDIA 
TAHUN 

PUBLIKASI 

1. Buku : “Structural Equation 

Modelling”, Tutorial dan Teori 

(anggota tim editor/pendukung) 

Gramedia 2008 

2. Modul Penganggaran Dana 

Bantuan Untuk Desa Tertinggal 

Bappenas 

Internal Bappenas 2001 

3. Modul TOT Pembangunan 

Desa Tertinggal Bappenas 

Internal Bappenas 2003 

4. Modul Penyusunan Kuesioner 

dan Wawancara Responden di 

Daerah Konflik (Jayapura) 

Internal 

Menkopulhukam 

2006 

5. Modul Pelatihan Peningkatan 

Kinerja Koperasi Toyota 

Bokushindo Melalui Gaya 

Kepemimpinan Yang Efektif 

Internal Toyota 2012 

6. Modul Pelatihan Planning dan 

Budgeting Nasional 

Bappenas 2020 
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7. Buku Ajar Tutorial Pengolahan 

Data dengan Lisrel : Aplikasi 

Sederhana 

Penerbit : Pena Persada 2021 

8. Monograf : Disparitas Sosial 

Berdasarkan Jenis Kelamin Pada 

Pedagang Migran di Banjir 

Kanal Timur Jakarta 

Penerbit : Pena Persada 2021 

 

19. KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM) 

 

NO TAHUN 

JUDUL 

KEGIATAN 

PENGABDIAN 

KEPADA 

MASYARAKAT 

JENIS PKM 
(INTERNASIONAL/ 

NASIONAL/ 
REGIONAL 

LOKAL) 

POSISI 

SEBAGAI: 

KETUA/ 

ANGGOTA 

SUMBER 

DANA 

(BEASISWA/ 

MANDIRI 

1. 2015-saat ini Meraih 

Kemenangan  Hidup 

Dengan Optimis 

Tanpa Pernah 

Berputus Asa  Pada 

Rahma Tuhan 

lokal Ketua 
/motivator 

Mandiri 

2. 2017 Pengaruh Motivasi 

Terhadap 

Kreativitas Dan 

Inovasi Para Binaan 

Lapas Narkotika 

Cipinang 
Jakarta 

lokal Ketua UBJ 

3. 28 November 
2020 

“Digitalisasi 
Marketing Pelaku 

lokal Narasumber Sekolah 
Kajian 

  UMKM Selama   Stratejik 

  Masa Pandemi   dan Global, 

  Covid – 19 Di   Universitas 

  Wilayah Sekitar   Indonesia 

  Banjir Kanal Timur,    

  Jakarta Timur    

 

 

Jakarta,  Desember 2022 

 

 

 

Dr. Hj. Beti Nurbaiti, STP, M.E 
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C. BIODATA ANGGOTA II 

 

1. Nama Lengkap : Mira Sekar Arumi, M.Psi., Psikolog 

2. Tempat Lahir : Bandung 

3. Tanggal Lahir : 17 Desember 1985 

4. Alamat Rumah : Jl. Duta Kenangan III Blok D4 No. 29, Duta Harapan, 

Bekasi Utara. 

5. Alat Penghubung :  0813-2252-8277 

6. Pendidikan : 

NO 
NAMA 

PENDIDIKAN JENJANG JURUSAN TEMPAT TAHUN 

1 Universitas 
Padjadjaran  

S3 Psikologi 
Industrial 
dan 
Organisasi 

Bandung 2020 S/D 
Sekarang 

2 Universitas 
Indonesia  

S2 Psikologi 
Industrial dan 
Organisasi 

Salemba, 
Jakarta 
Pusat 

2009 S/D 
2011 

 

7. RIWAYAT PEKERJAAN 

 

NO 

NAMA LEMBAGA/ 

PERUSAHAAN / 

INSTITUSI 

BIDANG / 

UNIT 

JABATAN MENJABAT 

DARI TH… S/D 

TH…. 

1 Universitas Bhayangkara 

Jakarta Raya 

Fakultas 
Psikologi 

Dekan (Pj) 

Fakultas Psikologi 

Universitas 

Bhayangkara 

2019 S/D Sekarang 

2 Universitas Bhayangkara 

Jakarta Raya 

Fakultas 
Psikologi 

Wakil Dekan 
Fakultas Psikologi 
Universitas 
Bhayangkara 

2018 S/D 2019 

3 Q-One Consultant Consultant Konsultan Senior 
dan Training di Q-
One Consultant 

 2015 S/D Sekarang 

4 Dandiah Consultant Consultant Associate Psikolog 2013 S/D Sekarang 

5 Selnajaya Consultant Consultant Associate Psikolog 2014 S/D Sekarang 

6 Universitas Bhayangkara 
Jakarta Raya 

Fakultas 
Psikologi 

Dosen Psikologi 
Industrial dan 
Organisasi 

2014 S/D Sekarang 

7 Experd Consultant Consultant Associate Psikolog 2011 S/D Sekarang 



45  

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar. 

 

Jakarta,  Desember 2022 

 

 

 

 

 

Mira Sekar Arumi, M.Psi., Psikolog 
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D. BIODATA ANGGOTA III 

 

1. Nama Lengkap : Prisilia Putri 

2. Tempat Lahir : Bekasi 

3. Tanggal Lahir : 18 April 1998 

4. Alamat Rumah : Jl. Raya Cimuning No. 45, Mustika Jaya, Bekasi Timur. 

5. Alat Penghubung :  0899-6616-247 

6. Pendidikan : 

NO 
NAMA 

PENDIDIKAN 
JENJANG JURUSAN TEMPAT TAHUN 

1 Universitas 
Bhayangkara 
Jakarta Raya  

S1 Pendidikan 
Guru 
Sekolah 
Dasar 

Bekasi 2018 S/D 
2022 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar. 

 

Jakarta,  Desember 2022 

 

 

 

 

 

Prisilia Putri, S.Pd 
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Lampiran 3. Peta Lokasi Penelitian 
 

Penelitian dilakukan di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Bhayangkara 

Jakarta Raya, Jl. Perjuangan No.81, RT.003/RW.002, Marga Mulya, Bekasi 

Utara, Kota Bekasi, Jawa Barat 17143 
 

 

 
 

 

 

Alamat Lengkap: 

https://www.google.com/maps/place/Bhayangkara+University,+Campus+II+Bek

asi/@-

6.2242817,107.006748,17z/data=!3m1!4b1!4m5!3m4!1s0x2e698fef71a59d81:0x

11652cae7476b2d1!8m2!3d-6.224287!4d107.008942  

 

  

https://www.google.com/maps/place/Bhayangkara+University,+Campus+II+Bekasi/@-6.2242817,107.006748,17z/data=!3m1!4b1!4m5!3m4!1s0x2e698fef71a59d81:0x11652cae7476b2d1!8m2!3d-6.224287!4d107.008942
https://www.google.com/maps/place/Bhayangkara+University,+Campus+II+Bekasi/@-6.2242817,107.006748,17z/data=!3m1!4b1!4m5!3m4!1s0x2e698fef71a59d81:0x11652cae7476b2d1!8m2!3d-6.224287!4d107.008942
https://www.google.com/maps/place/Bhayangkara+University,+Campus+II+Bekasi/@-6.2242817,107.006748,17z/data=!3m1!4b1!4m5!3m4!1s0x2e698fef71a59d81:0x11652cae7476b2d1!8m2!3d-6.224287!4d107.008942
https://www.google.com/maps/place/Bhayangkara+University,+Campus+II+Bekasi/@-6.2242817,107.006748,17z/data=!3m1!4b1!4m5!3m4!1s0x2e698fef71a59d81:0x11652cae7476b2d1!8m2!3d-6.224287!4d107.008942
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Lampiran 4. Bukti Publikasi 

 

Berdasarkan ketentuan Pasal 4 pada Peraturan Menteri Riset, Teknologi, 

dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2017 Tentang 

Tunjangan Profesi Dosen dan Tunjangan Kehormatan Profesor, untuk seorang 

Lektor Kepala diwajibkan mempublikasikan artikel di Scopus. Namun, publikasi di 

Scopus memerlukan waktu yang cukup lama dan melalui beberapa tahapan. Saat 

ini baru dilakukan submission. Proses selanjutnya kami akan berkordinasi dengan 

Tim LPPMP atas proses kelanjutan dalam mendapatkan LoA dan publikasi artikel.  
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Lampiran 5. Dokumentasi 
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Lampiran 6. Log Book 
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28
28 
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Lampiran 7. Surat Kontrak Penelitian 
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Lampiran 8. Surat Tugas 

 

 

 

 
 









UNIVERSITAS BHAYANGKARA JAKARTA RAYA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Kampus I : Jl. Harsono RM No. 67 Ragunan Pasar Minggu, Jakarta selatan
Kampus ll : Jl.Raya Periuaffip:021.88955882

Nama
NIP
Jabatan

SURAT KETERANGAN
Nomor: S KET/529 lXl2022lFE B-U BJ

Yang bertandatangan dibawah ini :

: Dr. Wastam Wahyu HidaYat, S.E., M.M.

: 1802324
: Wakil Dekan ll Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Dengan ini menerangkan bahwa nama :

: Dr. Zahara Tussoleha Rony, S.Pd., M.M.

:0304116501
: Dosen Tetap Prodi Magister Manajemen

: Dr. Beti Nurbaiti, S.T.P., M.E.

: 0314117307
: Dosen Tetap ProdiAkuntansi

: Mira SekarArumi, S.Psi., M.Psi

:0317128504
: Dosen Tetap Prodi Psikologi

1. Nama
NIDN
Jabatan

2. Nama
NIDN

Jabatan

3. Nama
NIDN
Jabatan

Adalah benar telah melakukan Penelitian dengan Judul uFaktor-Faktor yang

Mempengaruhi Peningkatan Kreativitas Mahasiswa Dalam Persiapan Memasuki

Dunia Kerja' yang dilaksanakan pada tanggal 18 April s.d. 26 Desember 2022.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimania mestinya.

A.n.

Tembusan:
- Arsip

Jakarta, 21 Oktober 2A22

OMI DAN BISNIS

NIP: 1802324
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